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MOTTO 

 

ْ�َ� أرََادَ  َ��ْ  �ةَ  أرََادَ  وََ��ْ  �ِ�ْ�ِ�ْ�ِ�، �ََ��َْ�ِ  ا��َُّ�ِ� أرََادَ  وََ��ْ  �ِ�ْ�ِ�ْ�ِ�، �ََ��َْ�ِ  اْ

�َ�ْ �ةَ  ا��َُّ�ِ��ِ  وَاَْْ��ََ�  ِ��ْ�ِ�ْ�ِ� 

“ Barangsiapa  yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai 
ilmu. Barangsiapa  menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan 
barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia 
menguasai ilmu.” (HR. Ahmad) 
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ABSTRAK 

 

Lestari, Oliviana Familiya. 2024. Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Mata 

Pelajaran Matematika Pada Penilaian Akhir Semester (PAS) Semester Gasal Tahun 

Ajaran 2023/2024 Kelas V MI di Kecamatan Bojong Pekalongan. Skripsi program 

studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Universitas Islam Negeri 

(UIN) KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Juwita Rini, M.Pd. 

Kata Kunci : analisis butir soal, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan fungsi pengecoh. 

 

Hal yang melatarbelakangi penelitian ini terjadi pada guru kelas yang tidak 

menganalisis kualitas butir soal yang telah diujikan kepada peserta didik.  

Berdasarkan hal tersebut, sering kali ditemukan beberapa butir soal yang terlalu 

sulit ataupun terlalu mudah. Dapat dibuktikan dari wawancara guru kelas V MI di 

Kecamatan Bojong Pekalongan yang hanya melakukan analisis secara kualitatif 

saja yaitu terkait kesesuaian materi, terlebihnya tidak dilakukan analisis secara 

kuantitatif (validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi 

pengecoh). Untuk menganalisis soal pilihan ganda dalam penelitian ini, 

menggunakan teori tes klasik dengan menggunakan jawaban dari peserta didik 

sebagai sumber informasinya. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas soal yang 

meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi pengecoh 

pada  butir soal pilihan ganda mapel matematika pada Penilaian Akhir Semester 

(PAS) semester gasal tahun ajaran 2023/2024 kelas V MI Di Kecamatan Bojong 

Pekalongan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas soal yang 

meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi pengecoh 

pada  butir soal pilihan ganda mapel matematika pada Penilaian Akhir Semester 

(PAS) semester gasal tahun ajaran 2023/2024 kelas V MI Di Kecamatan Bojong 

Pekalongan.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan, jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian dalam penelitian ini adalah menunjukkan bahwa kualitas 

butir soal pilihan ganda mapel matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) 

semester gasal tahun ajaran 2023/2024 kelas V MI di Kecamatan Bojong 

Pekalongan dari 20 butir soal pilihan ganda, ditinjau dari segi (1) validitas soal 

menunjukkan sebanyak 17 butir soal (85%) yang termasuk dalam soal valid, dan 

butir soal yang tidak valid sebanyak 3 butir soal (15%). (2) reliabilitas soal 

menunjukkan soal PAS pilihan ganda tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi yakni sebesar 0,710. (3) tingkat kesukaran menunjukkan sebanyak 3 butir  

soal (15%) yang termasuk dalam soal sukar, 16 butir soal (80%) termasuk dalam 

soal sedang, dan sebanyak 1 butir soal (5%) termasuk soal mudah. (4) daya 

pembeda menunjukkan sebanyak 12 butir soal (60%) memiliki daya pembeda baik 

sekali, 4 butir soal (20%) memiliki daya pembeda baik, 3 butir soal (15%) memiliki 
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daya pembeda cukup, dan 1 butir soal (5%) yang memiliki daya pembeda jelek. (5) 

fungsi pengecoh menunjukkan sebanyak 6 butir soal (30%) berkategori sangat baik, 

8 butir soal (40%) berkategori baik, 2 butir soal (10%) berkategori kurang baik, 4 

butir (20%) berkategori buruk. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Evaluasi merupakan kegiatan yang wajib ada dalam setiap pembelajaran 

yang tujuannya supaya guru bisa mengetahui keberhasilan guru maupun peserta 

didik dalam pembelajaran yang selama ini sudah dilaksanakan. Kegiatan 

evaluasi ini juga dilaksanakan supaya guru bisa memperbaiki kegiatan belajar 

mengajar selanjutnya untuk bisa lebih baik dari sebelumnya.1  Menurut Sudjana 

dalam buku karya Dirman dan Cicih Juarsih mengatakan bahwa penilaian atau 

evaluasi hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar 

yang dicapai peserta didik dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan 

bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar peserta didik. Evaluasi hasil 

belajar menekankan pada informasi  tentang sejauh mana hasil evaluasi yang 

dicapai oleh peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, evaluasi hasil belajar akan menetapkan baik buruknya hasil dari 

kegiatan pembelajaran. 2  

Evaluasi sangat penting dalam setiap proses pembelajaran, sehingga 

tertuang dalam UU Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab XII halaman 43, ditegaskan dengan jelas bahwa “Terhadap kegiatan dan 

kemajuan belajar siswa dilakukan penilaian. Untuk mengukur keberhasilan 

                                                           
1 Y Yusfina and M Pulungan, “Kualitas Butir Soal Penilaian Akhir Semester Ganjil Mata 

Pelajaran Matematika Kelas Vi Sdn 72 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021,” Skripsi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, (Sumatera Selatan : Universitas Sriwijaya, 2021), hal 1.  
2 Dirman dan Cicih Juarsih, Penilaian dan Evaluasi dalam Rangka Implementasi Standar 

Proses Pendidikan Siswa (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2014), hal. 15. 
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proses belajar mengajar yang telah dilakukan oleh setiap pendidik maka setiap 

enam bulan, dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai pada jenjang Sekolah 

Menengah Atas (SMA) maka dilakukan ujian semester sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan”.3 Jadi, bisa disimpulkan definisi dari evaluasi yaitu 

kegiatan di akhir pembelajaran yang bertujuan untuk menentukan seberapa 

tujuan pendidikan dapat tercapai. Tidak hanya itu, evaluasi juga dapat membantu 

guru dalam mengukur maupun menilai peningkatan belajar peserta didik. Dalam 

kegiatan evaluasi tentunya  tidak bisa lepas dari penilaian dan pengukuran. 

Menurut Suharsimi dalam Y.Yusfina dan M.Pulungan, proses evaluasi 

terdiri dari dua langkah, yaitu pengukuran dan penilaian.  Pengukuran itu 

sifatnya kuantitatif yang berupa angka. Sedangkan penilaian itu sifatnya 

kualitatif yaitu dalam mengambil keputusan hasilnya berupa baik ataupun 

buruk.4 Untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran bisa tercapai ataupun 

tidak perlu diadakannya penilaian dalam pembelajaran. Sedangkan untuk 

membantu guru dalam menilai dan mengukur peningkatan belajar peserta didik 

dalam proses evaluasi, biasanya guru memberikan tes kepada peserta didik. 

Tes adalah metode dalam pengukuran, yang meliputi bermacam-macam 

pertanyaan ataupun pernyataan serta beragam  serangkaian tugas yang harus 

dijawab atau dikerjakan oleh peserta didik yang bertujuan untuk mengukur 

                                                           
3 Aziz, ”Analisis Tes Buatan Guru Bidang Studi Matematika Kelas V SD 1 Katobengke”, 

(Unidayan Baubau: Jurnal Edumatica Volume 06 Nomor 01, 2016), hal. 16.  
4 Y Yusfina and M Pulungan, “Kualitas Butir Soal Penilaian Akhir Semester Ganjil Mata 

Pelajaran Matematika Kelas Vi Sdn 72 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021”. Skripsi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar,  (Palembang : Universitas Sriwijaya, 2021), hal 1. 
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performa peserta didik.5 Tes yang dianggap valid jika tes tersebut  dapat 

mengukur apa yang akan diukur. Sementara tes dianggap reliabel jika hasilnya 

menyatakan ketetapan. Tes yang dikatakan memiliki objektivitas jika tidak ada 

faktor subjektif yang mempengaruhinya di dalam pelaksanaan tes. Tes yang 

pratikabilitas adalah sebuah tes yang bersifat praktis. Tes yang praktis adalah tes 

yang dilakukan terasa dan tidak terlalu sulit.6 

Salah satu pelajaran di sekolah dasar adalah mata pelajaran matematika. 

James berpendapat dalam buku karya Fahrurrozi dan Syukrul Hamdi, bahwa 

matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, besaran, dan 

konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya.7 Mata pelajaran 

matematika biasanya tidak banyak disukai oleh peserta didik, mereka sudah 

menganggap mata pelajaran matematika itu mata pelajaran paling sulit karena 

berisi tentang angka dan perhitungan rumus. 

Pada umumnya aspek penilaian dalam mata pelajaran matematika ataupun 

mata pelajaran lainnya adalah aspek kognitif, aspek psikomotorik, dan aspek 

afektif. Dalam aspek kognitif biasanya penilaian dilakukan dengan 

menggunakan tes berupa mengerjakan soal untuk menguji kemampuan peserta 

didik setelah dilaksanakan pembelajaran. Sedangkan untuk menguji kemampuan 

afektif dan psikomotorik dilakukan dengan menggunakan non-tes bisa berupa 

                                                           
5 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur) (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 118. 
6 Heri Supriyansyah, “Analisis Kualitas Soal Ulangan Akhir Semester Genap Pada Mata 

Pelajaran Produktif Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan” (Universitas Pendidikan 

Indonesia: Journal Of Mechanical Engineering Education, Vol.4, No.1, 2017), hal. 53.  
7 Fahrurrozi and Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika (Nusa Tenggara Barat : 

Universitas Hamzanwadi Press, 2017), hal. 3.   
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lembar observasi. Untuk menguji dalam aspek kognitif, dilaksanakan penilaian 

formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif atau biasa disebut dengan 

ulangan harian yang dilakukan setelah satu bab sudah selesaikan, kemudian 

penilaian sumatif yang dikenal dengan penilaian akhir semester yang 

dilaksanakan sekali selama satu semester dan materi yang diujikan semua materi 

yang sudah dipelajari selama satu semester. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan wali kelas yang mengajar 

kelas V MI di Kecamatan Bojong Pekalongan, beliau menuturkan bahwa lembar 

soal penilaian akhir semester disusun oleh kelompok tim guru penyusun soal dari 

kabupaten. Lembar soal penilaian akhir yang akan diujikan, sebelumnya sudah 

dianalisis, namun secara kualitatif saja yaitu hanya dengan menganalisis 

kesesuaian kompetensi dasar dan materi, dikarenakan biasanya dalam soal 

matematika tidak sedikit juga ada perbedaan materi yang diajarkan dengan 

materi yang diujikan terkait diagram, bentuk gabungan bangun datar maupun 

bangun ruang, dan materi yang lainnya. Hal tersebut dapat membingungkan 

peserta didik. Beliau juga menuturkan bahwa soal tidak dianalisis secara 

kuantitatif.8 Berdasarkan hal tersebut, sering kali ditemukan beberapa soal 

penilaian akhir semester yang terlalu sulit ataupun terlalu mudah. Akibat dari 

butir soal yang tidak dianalisis adalah ketidaksesuaian antara materi yang 

diajarkan dengan soal yang diujikan ke peserta didik. Dengan begitu, dampak 

yang terjadi peserta didik akan kebingungan dan kesulitan dalam menjawab soal 

                                                           
8 Hasil wawancara wali kelas, kelas V MI Kecamatan Bojong Pekalongan. 
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tersebut. Faktor utama penyebab soal tidak dianalisis secara kuantitatif adalah 

karena kesibukan guru dalam membuat administrasi di sekolah. 

Maksud dari analisis soal secara kuantitatif adalah penelaahan tiap butir 

soal yang didasarkan pada data empirik dari butir soal tersebut. Data empirik ini 

berasal dari beberapa soal yang sudah diujikan ke peserta tes. Dalam analisis 

kuantitatif, ada 2 pendekatan yaitu pendekatan secara klasik dan pendekatan 

secara modern. Analisis butir soal secara klasik menggunakan teori tes klasik 

untuk meneliti dan meningkatkan kualitas butir soal berdasarkan informasi dari 

jawaban peserta tes. Sementara analisis secara modern yaitu penelaahan butir 

soal dengan menggunakan Item Response Theory (IRT) juga dikenal sebagai 

teori jawaban butir soal. IRT ini merupakan suatu teori yang menggunakan 

fungsi matematika untuk menghubungkan peluang peserta tes menjawab benar 

suatu soal dengan kemampuan mereka.9 Untuk menganalisis soal pilihan ganda 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori tes klasik dengan menggunakan 

jawaban dari peserta didik sebagai sumber informasinya. Beberapa formula 

penting yang ditelaah menggunakan teori tes klasik meliputi indeks kesukaran, 

fungsi pengecoh, daya beda, reliabilitas serta validitas.10  

Dalam penelitian ini tes yang akan dijadikan penelitian adalah tes pada 

soal penilaian akhir semester (PAS) mata pelajaran matematika kelas V dan yang 

digunakan yaitu hanya soal jenis pilihan ganda saja, meskipun dalam praktiknya 

ada jenis soal isian dan uraian. Jenis soal pilihan ganda ini tiap soal ada 4 opsi 

                                                           
9 Direktorat Pembinaan SMA, Panduan Analisis Butir Soal, 2010, hal. 8-18. 
10 Junaidi Lababa, “Analisis Butir Soal Dengan Teori Tes Klasik: Sebuah Pengantar”, Jurnal 

Pendidikan Islam Iqra’, no. 2 (2008), hal. 32.  
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jawaban. Karena soal pilihan ganda ini dianggap bentuk soal yang mudah bagi 

peserta didik dikarenakan di dalamnya ada banyak opsi jawaban yang kemudian 

peserta didik menjawabnya dengan memilih satu di antaranya jawaban yang 

menurutnya paling tepat. Menurut Sukardi dalam penelitian Umi Muzayanah, 

tes jenis pilihan ganda dapat memenuhi persyaratan sebagai tes yang baik jika 

dilihat dari reliabilitas, objektivitas, dan kemampuan untuk membedakan antara 

peserta didik yang berhasil dan yang gagal. Beberapa kelebihan dari tes pilihan 

ganda adalah dapat mengukur penguasaan materi dari peserta didik,  jawaban 

yang dikoreksi mudah dan bisa lebih cepat, serta tesnya bersifat fleksibel. 

Sedangkan kekurangannya adalah memungkinkan peserta tes untuk menebak 

jawaban dari beberapa opsi.11  

Sebuah tes yang memenuhi persyaratan tes dapat dianggap sebagai alat 

pengukur yang baik. Butir yang baik adalah butir yang mempunyai tingkat 

kesukaran sedang, daya beda yang tinggi, dan pengecoh yang berfungsi efektif.12 

Untuk menganalisis tersebut, peneliti menggunakan program aplikasi Anates 

yang merupakan sebuah aplikasi untuk menganalisa soal jenis pilihan ganda. 

Setelah diadakannya analisis pada butir soal, maka akan menghasilkan 3 

kategori, yang terdiri dari kategori soal baik, soal kurang baik, dan soal tidak 

baik. Beberapa soal yang dianggap baik untuk disimpan yang nantinya dapat 

digunakan lagi untuk latihan soal berikutnya, soal kurang baik harus diperbaiki 

terlebih dahulu, dan soal tidak baik/jelek harus diubah soal yang terbaru. 

                                                           
11 Umi Muzayanah, “Kualitas Butir Soal PAI Pada Ujian Sekolah Berstandar Nasional”, 

(Balai Penelitian dan Pengembangan: Jurnal Smart, Volume 01 Nomor 01 Juni 2015), hal 126-127.  
12 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2013) hal. 99.   
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti sangat tertarik untuk melaksanakan 

penelitian yang berjudul “Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Mata 

Pelajaran Matematika Pada Penilaian Akhir Semester (PAS) Semester Gasal 

Tahun Ajaran 2023/2024 Kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana validitas butir soal pilihan ganda mata pelajaran matematika pada 

Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 2023/2024 kelas 

V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan? 

2. Bagaimana reliabilitas butir soal pilihan ganda mata pelajaran matematika 

pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 2023/2024 

kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan? 

3. Bagaimana tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 

2023/2024 Kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan? 

4. Bagaimana daya pembeda butir soal pilihan ganda mata pelajaran matematika 

pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 2023/2024 

Kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan? 

5. Bagaimana fungsi pengecoh butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 

2023/2024 Kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui validitas butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 

2023/2024 kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui reliabilitas butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 

2023/2024 kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui tingkat kesukaran butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 

2023/2024 Kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui daya pembeda butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 

2023/2024 Kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan. 

5. Untuk mengetahui fungsi pengecoh butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun ajaran 

2023/2024 Kelas V MI Di Kecamatan Bojong Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat meningkatkan 

pengetahuan serta wawasan pembaca tentang bagaimana cara menganalisis 

soal pilihan ganda agar kualitas soalnya sesuai dengan standar pembuatan 

soal. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peserta didik, hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

mengetahui seberapa tingkat kesukaran soal yang diberikan guru. 

b. Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui 

apakah soal berkualitas baik ataupun tidak yang dilihat berdasarkan 

validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, daya pembeda, dan 

fungsi pengecoh dari opsi jawaban. 

c. Bagi sekolah, hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

referensi yang dapat digunakan lagi soal yang sudah dianalisis dan 

memenuhi standar soal. 

d. Bagi peneliti, sebagai pertimbangan untuk memperbaiki soal yang sudah 

disusun  guru, sebagai sumber rujukan pada penelitian berikutnya 

mengenai analisis kualitas butir soal pilihan ganda. 

E. Sistematika Penulisan 

Peneliti menyediakan sistematika penulisan skripsi dengan cara berikut 

untuk membantu dalam penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah yang 

akan dibahas dalam skripsi ini. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai 

berikut : 

Bab I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori, bab ini dibagi menjadi tiga bagian, bagian pertama 

mencakup deskripsi teori, yang dibagi menjadi beberapa sub-bab. sub bab 

pertama membahas mengenai evaluasi pembelajaran, mencakup : pengertian 
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evaluasi, penilaian dan pengukuran, fungsi dan tujuan evaluasi, prinsip evaluasi, 

dan teknik evaluasi. Sub bab kedua membahas mengenai tes yang meliputi : 

pengertian tes, jenis-jenis tes, dan bentuk tes tertulis. Sub bab ketiga tentang 

penilaian akhir semester (PAS). Sub bab keempat berisi mengenai tes pilihan 

ganda. Sub bab kelima mengenai kaidah penulisan tes pilihan ganda. Dan sub 

bab keenam berisi mengenai analisis butir soal. Bagian kedua membahas tentang 

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Bagian 

ketiga membahas tentang kerangka berpikir. 

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari enam sub bab. Sub bab 

tentang jenis dan pendekatan dibahas dalam sub-bab pertama, lokasi dan waktu 

penelitian dibahas dalam sub bab kedua, tentang variabel penelitian dibahas 

dalam sub bab ketiga, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel dibahas 

dalam sub bab keempat, teknik pengumpulan data dan instrumen dibahas dalam 

sub bab kelima, serta teknik analisis data dibahas dalam sub bab keenam. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari sub bab pertama 

membahas data hasil penelitian, sub bab kedua membahas analisis data, dan sub 

bab ketiga tentang pembahasan. 

Bab V Penutup. Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran-saran. 

Bagian terakhir terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, daftar 

tabel, dan lampiran-lampiran. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Evaluasi pembelajaran 

a. Pengertian evaluasi, penilaian, dan pengukuran 

Di dalam proses pembelajaran, biasanya diakhiri dengan kegiatan 

evaluasi. Kegiatan evaluasi ini sangat penting dilaksanakan guru ke 

peserta didik guna mengetahui hasil belajar mereka setelah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Evaluasi tidak hanya untuk peserta didik saja, 

dengan adanya kegiatan evaluasi, guru akan mengetahui seberapa 

keberhasilannya dalam mengajar. Jika hasil dari evaluasi itu baik, maka 

guru telah berhasil dalam melaksanakan pembelajaran. Namun, jika hasil 

dari evaluasi itu kurang, maka guru harus mencari solusi bagaimana agar 

pembelajaran tersebut bisa dikatakan berhasil, baik dari metode, model, 

dan strategi pembelajarannya harus diubah.  

Pengertian evaluasi pendidikan tertulis di dalam UU No.20/2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 21 dijelaskan 

bahwa “Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, 

dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan 

pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan”.13 Menurut Arifin 

                                                           
13 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar (Semarang : Unissula Press, 

2013), hal. 29.  
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yang tertulis di buku karya Asrul dkk, evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) 

daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam 

rangka mengambil suatu keputusan.14 Bersumber dari beberapa pendapat 

di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa evaluasi adalah serangkaian 

aktivitas dalam pendidikan yang bertujuan untuk menentukan serta 

mengetahui hasil belajar siswa yang kemudian bisa dijadikan 

pertimbangan dalam pembelajaran selanjutnya. Alat ukur yang dijadikan 

dalam evaluasi adalah tes berupa seperangkat soal. 

Dalam pendidikan, istilah penilaian (assessment) adalah proses 

mengumpulkan dan menganalisis data untuk mengukur sesuatu dan 

menetapkan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran bagi peserta didik.15 

Menurut Suryabrata dalam buku karya Yusrizal, penilaian merupakan 

proses kegiatan untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari pengukuran hasil belajar baik melalui instrumen tes maupun 

non tes. Menurut Weeden, Winter, & Broadfoot tujuan dari penilaian pada 

dasarnya berfungsi untuk membantu siswa dalam belajar, menentukan 

kelebihan dan kelemahan siswa, menilai dan meningkatkan efektivitas 

program kurikulum, menilai dan menambah efektivitas pengajaran, 

                                                           
14 Asrul, Rusydi Ananda, and Rosinta, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : Ciptapustaka 

Media, 2014, hal. 4.  
15 Komarudin dan Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta : Laboratorium Sosial Politik 

Press :  2017), hal. 3. 
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menyediakan data yang membantu melibatkan dan berkomunikasi dengan 

orang tua siswa, dan membantu dalam membuat keputusan.16  

Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa pengertian 

penilaian merupakan proses menentukan nilai dan menetapkan seberapa 

besar pencapaian siswa dari hasil belajar siswa. Dengan dilakukan 

penilaian bisa menjawab pertanyaan guru terkait baik tidaknya hasil 

belajar siswa. 

Secara bahasa inggris, pengukuran disebut dengan measurement,  

yang dapat dipahami sebagai tindakan yang diambil untuk mengukur 

sesuatu.17 Menurut Lord dan Novick dalam buku karya Yusrizal, 

pengukuran adalah metode pemberian angka atau skor untuk suatu 

karakteristik orang-orang untuk menjaga hubungan dunia nyata antara 

orang-orang berkaitan dengan karakteristik yang diukur. Kemudian 

Gronlund dan Linn juga berpendapat bahwa pengukuran adalah proses 

menetapkan nilai numerik, sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan, 

untuk menguji atau menilai hasil.18 Berdasarkan pengertian pengukuran 

menurut cendekiawan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengukuran dapat diartikan sebagai kegiatan mengukur hasil tes atau 

sesuatu yang bisa dinilai dengan pemberian angka atau skor sesuai aturan 

atau kaidah pengukuran yang berlaku. 

                                                           
16 Yusrizal, Tanya Jawab Seputar Pengukuran, Penilaian, Dan Evaluasi Pendidikan  (Banda 

Aceh : Penerbit Syiah Kuala University Press, 2016), hal. 14. 
17 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar (Semarang : Unissula Press, 

2013), hal. 28.  
18 Yusrizal, Tanya Jawab Seputar Pengukuran, Penilaian, Dan Evaluasi Pendidikan  (Banda 

Aceh : Penerbit Syiah Kuala University Press, 2016), hal. 23. 
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b. Fungsi dan tujuan evaluasi 

Setelah memahami pengertian evaluasi pembelajaran, dapat 

diketahui fungsi dari evaluasi adalah sebagai berikut : 

1) Fungsi seleksi, dalam pelaksanaan evaluasi ini, guru telah 

melaksanakan penyeleksian terhadap perseorangan atau kelompok. 

2) Fungsi diagnostik, jika prosedur penilaian sesuai persyaratan, maka 

kelemahan dan kekurangan peserta didik akan diketahui. 

3) Fungsi penempatan, dengan melaksanakan penilaian bertujuan juga 

dalam menentukan di mana tempat atau kelompok yang pantas bagi 

peserta didik.  

4) Fungsi pengukur keberhasilan, setelah dilaksanakan penilaian akan 

diketahui tingkat ketercapaian sebuah program.19 

Tujuan evaluasi pembelajaran menurut Sudijono dalam buku karya 

M. Afandi bahwa tujuan evaluasi mencakup tujuan khusus dan tujuan 

umum. Tujuan umum adalah untuk mengumpulkan informasi tentang 

kemajuan dan perkembangan peserta didik sesudah mereka mengikuti 

kegiatan pembelajaran dalam kerangka waktu yang ditetapkan 

mengevaluasi seberapa baik pembelajaran dapat berjalan serta metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, serta kegiatan belajar yang 

dilakukan oleh peserta didik. Sementara salah satu tujuan khusus adalah 

untuk memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan pendidikan.20 

                                                           
19 Fatimatus Zahrah, Pembelajaran SD / MI (Kediri : CV Kreator Cerdas Indonesia, 2022), 

hal. 30-31.  
20 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar (Semarang : Unissula Press, 

2013), hal. 35. 
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Dengan kegiatan evaluasi tersebut, bisa untuk menambah semangat 

peserta didik pada saat melaksanakan pembelajaran, karena peserta didik 

akan berlomba-lomba untuk meraih keberhasilan dan yang paling penting 

untuk meningkatkan prestasinya masing-masing. 

c. Prinsip evaluasi 

Untuk memperoleh hasil evaluasi yang baik, maka harus sesuai 

dengan prinsip umum evaluasi di bawah ini : 

1) Sahih, yaitu instrumen yang dibuat menggunakan pedoman, prosedur, 

dan standar berfungsi sebagai dasar untuk kegiatan penilaian. 

2) Adil dan obyektif, proses penilaian harus adil dan objektif. Adil berarti 

tidak pilih kasih atau tidak merugikan atau menguntungkan peserta 

didik karena latar belakang agama, suku, budaya, status sosial ekonomi, 

adat istiadat, serta gender. Sementara objektif berarti kegiatan penilaian 

didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, sesuai dengan 

kemampuan peserta didik. 

3) Terpadu, yakni perangkat yang dirancang dengan mempertimbangkan 

materi, tujuan, metode pengajaran, serta metode evaluasi. 

4) Terbuka, yakni dalam memutuskan menggunakan kriteria dan prosedur 

penilaian yang sudah diketahui oleh peserta didik dan pihak terkait. 

5) Komprehensif, yaitu evaluasi didasarkan pada setiap keterampilan yang 

dicapai selama pembelajaran. 
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6) Kontinuitas, yakni penilaian dilakukan secara bertahap mulai dari 

ulangan harian, penilaian tengah semester hingga penilaian akhir 

semester. 

7) Sistematis, maksudnya, penilaian diselesaikan sesuai dengan pedoman 

dan prinsip yang ditetapkan. 

8) Kriteria, yaitu skor yang diperoleh dari pengumpulan data di 

bandingkan dengan acuan kriteria yang telah ditetapkan yaitu dengan 

menggunakan penilaian acuan patokan (PAP) atau penilaian acuan 

norma (PAN). 

9) Akuntabel, yaitu menyimpan secara khusus informasi dari peserta tes 

sehingga prosedur, hasil, dan metode dapat dipertanggungjawabkan.21 

d. Teknik evaluasi 

Teknik dalam kegiatan evaluasi dibagi menjadi 2 teknik, yaitu : 

1) Teknik Non Tes 

Teknik non tes merupakan teknik penilaian untuk memperoleh 

gambaran terutama mengenai karakteristik, sikap, atau kepribadian. Di 

dalam dunia pendidikan, teknik nontes yang sering digunakan adalah 

pengamatan (observasi), dan terkadang seorang guru juga 

menggunakan wawancara.22 Dari penjelasan tersebut, bisa diketahui 

teknik non tes ini dilaksanakan oleh guru tanpa menguji peserta didik 

dalam artian tidak berupa pertanyaan yang harus dikerjakan yang 

                                                           
21 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar (Semarang : Unissula Press, 

2013), hal. 32-33.  
22 Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta : Grup Penerbitan CV Budi 

Utama, 2018), hal.74-75. 
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kemudian diketahui benar atau salahnya.  

2) Teknik tes 

Sudah bisa dipastikan bahwa teknik tes ini dilakukan dengan 

menggunakan tes berupa soal yang harus diselesaikan oleh peserta 

didik. Hal itu sesuai dengan pendapat dari Sutikno dalam buku karya 

Dirman dan Cicih Juarsih yang mendefinisikan tes adalah pengukuran 

berupa pertanyaan, perintah, dan petunjuk yang ditujukan kepada 

peserta tes untuk mendapatkan respon sesuai dengan petunjuk itu.23 

2. Tes  

a. Pengertian tes 

Menurut Hasan dalam M. Afandi, beliau menjelaskan bahwa tes 

adalah alat yang dibuat khusus untuk mengumpulkan informasi. 

Kekhususan tersebut dilihat dari kontruksi butir soal yang digunakan. 

Sedangkan Erman mendefinisikan tes adalah alat pengumpul informasi 

mengenai hasil belajar.24 Jadi, tes merupakan suatu cara untuk menentukan 

hasil belajar dari para peserta didik dengan menggunakan lembar soal 

sebagai instrumennya yang berisi pernyataan maupun pertanyaan yang 

dikerjakan peserta didik baik individu maupun kelompok. 

 

 

                                                           
23 Dirman dan Cicih Juarsih, Penilaian dan Evaluasi dalam Rangka Implementasi Standar 

Proses Pendidikan Siswa (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2014), hal.54. 
24 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar (Semarang : Unissula Press, 

2013), hal. 28. 
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b. Jenis-jenis tes 

1) Jenis tes berdasarkan fungsi 

Menurut Purwanto dalam buku karya Muhamad Afandi, ada 

beberapa jenis penilaian berdasarkan fungsinya, seperti: 

a)  Tes Sumatif. Penilaian yang dipakai apabila seluruh materi 

pelajaran sudah terselesaikan. Penilaian sumatif meliputi ujian 

semesteran dan ujian nasional. Penilaian ini bertujuan untuk 

menentukan nilai atau angka yang didasarkan pada tingkat hasil 

belajar peserta didik yang akan digunakan sebagai angka rapor. 

b) Tes Formatif. Bertujuan untuk mengamati peningkatan belajar 

peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Penilaian 

formatif dilaksanakan untuk meningkatkan proses pembelajaran. 

c)  Tes Diagnostik. Penilaian yang dirancang untuk memastikan 

tantangan belajar siswa berdasarkan hasil evaluasi formatif 

sebelumnya. 

d) Tes Selektif. penilaian yang dimaksudkan untuk memenuhi 

persyaratan seleksi, seperti ujian saringan masuk ke institusi 

pendidikan tertentu. 

e)  Tes Penempatan. Penilaian ini dilaksanakan untuk untuk 

menentukan sejauh mana siswa telah menguasai kompetensi dasar 

yang ditentukan dalam silabus dan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran, serta untuk menentukan apakah mereka dapat 

mematuhi program pembelajaran atau tidak.25 

2) Jenis tes berdasarkan kebakuannya  

a)  Tes Baku 

Tes baku ialah tes yang telah distandarkan. Artinya tes tersebut 

valid dan tetap karena sudah diuji, biasanya untuk membuktikannya 

tes diuji berkali-kali. Tes ini dapat diberikan berulang kali kepada 

responden yang dianggap memiliki usia dan kondisi psikologis yang 

sama karena telah diuji, misalnya: tes kecerdasan. 

b) Tes Buatan Guru 

Tes ini diharapkan akan cocok diperlukan untuk peserta didik 

dari guru yang berkaitan. Sebagai pembuat tes, guru harus jujur dan 

mematuhi protokol pengujian untuk memastikan bahwa tes secara 

akurat mengukur perilaku siswa dalam kaitannya dengan tujuan.26 

Contoh tes buatan guru misalnya pada saat ulangan harian. 

c. Bentuk tes tertulis 

1) Tes Esai 

Tes esai dapat digunakan untuk mengukur kegiatan-kegiatan 

belajar yang sulit diukur oleh tes obyektif. Tes esai juga sering disebut 

tes uraian karena menuntut anak untuk menguraikan jawabannya 

                                                           
25 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar (Semarang : Unissula Press, 

2013), hal. 53-54. 
26 Komarudin dan Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta : Laboratorium Sosial Politik 

Press :  2017), hal. 37-38. 
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dengan kata-kata sendiri dan cara tersendiri.27 Oleh sebab itu, setiap 

jawaban dari peserta didik akan berbeda satu sama lain yang berupa 

bentuk paragraf. 

2) Tes objektif 

Alasan tes objektif disebut objektif adalah bahwa setiap siswa 

yang mengikuti tes menerima ujian yang sama. Tes jawaban singkat 

(short answer test) disebut sebagai tes objektif. Terdapat beberapa jenis 

tes bentuk objektif, misalnya:  

a) Bentuk melengkapi (completion test).  

Completion test atau biasa disebut dengan istilah melengkapi. 

Tes ini juga dapat digunakan tidak sekedar mengungkapkan taraf 

pengenalan atau hafalan saja melainkan untuk mengukur berbagai 

taraf kompetensi. 

b) Pilihan ganda (multiple choice) 

Tes pilihan ganda adalah penilaian objektif di mana setiap tes 

memiliki lebih banyak opsi daripada kemungkinan jawaban hanya 

satu opsi yang terbaik atau paling akurat. 

c) Menjodohkan (matching) 

Jenis penilaian ini sering disebut sebagai tes pencocokan atau 

perjodohan. Fitur tes ini termasuk hanya memiliki satu set 

pertanyaan dan satu set jawaban. 

                                                           
27  Dirman dan Cicih Juarsih, Penilaian dan Evaluasi dalam Rangka Implementasi Standar 

Proses Pendidikan Siswa (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2014), hal. 56. 
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d) Bentuk pilihan benar-salah (true false). 

Tes bentuk benar-salah juga biasa disebut dengan tes objektif 

bentuk “Ya-Tidak”. Tes ini adalah salah satu jenis di mana ada 

jawaban yang benar dan salah.28 

3. Penilaian Akhir Semester (PAS) 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2007 yang 

dikeluarkan pada tanggal 11 Juni 2007 tentang Standar Penilaian Pendidikan, 

menetapkan bahwa “ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk 

mengukur pencapaian kompetensi pembelajar secara berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan, melakukan perbaikan 

pembelajaran, dan menentukan keberhasilan belajar siswa/pembelajar. 

Sementara itu, ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

pengajar untuk mengukur pencapaian kompetensi pembelajar pada setiap 

akhir semester”.29 Sesuai dengan definisi tersebut, dapat diberi kesimpulan 

bahwa UAS atau yang biasa disebut dalam kurikulum 2013 dengan sebutan 

PAS (Penilaian Akhir Semester) merupakan suatu penilaian yang 

dilaksanakan untuk mengevaluasi capaian kompetensi pembelajar dalam satu 

semester dan dilaksanakan di akhir semester. 

                                                           
28 Asrul, Rusydi Ananda, and Rosinta, Evaluasi Pembelajaran (Bandung : Cipta Pustaka 

Media, 2014), hal. 45-50 
29 Yolanda Putri Novytasari, “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Menggunakan Teori 

Pengukuran Klasik Pada Ulangan Umum Akhir Semester Genap Bahasa Prancis Sma Negeri 9 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis, 

(Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hal. 41. 
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PAS dilaksanakan satu kali dalam semester. Jika dilakukan di semester 

ganjil dinamakan penilaian akhir semester ganjil, dan jika dilakukan pada 

semester genap, dinamakan penilaian akhir semester genap.  

4. Tes pilihan ganda 

Berdasarkan penjelasan tes pilihan ganda di atas,  soal pilihan ganda itu 

sudah tersedia jawaban benar di antara beberapa pilihan yang jawabannya 

salah. Menurut Slameto yang dikutip Muchamad Arif,  kekurangan dan 

kelebihan bentuk tes pilihan ganda adalah : 

a. Kelebihan dari tes pilihan ganda adalah : 

1) Mengukur bermacam-macam tingkat kognitif. 

2) Penskorannya cepat, mudah, objektif, dan bisa mencakup ruang lingkup 

materi yang luas dalam suatu tes untuk jenjang Pendidikan atau suatu 

kelas. 

3) Soal pilihan ganda sangat tepat untuk ujian yang anggotanya sangat 

banyak atau yang bersifat massal, meskipun hasilnya harus segera 

dipublikasikan. 

b. Kekurangan dari tes pilihan ganda adalah : 

1) Menulis pertanyaan membutuhkan banyak waktu. 

2) Kesulitan pada saat membuat pengecoh yang berfungsi dan homogen. 

3) Kesempatan untuk menebak kunci solusi.30 

                                                           
30 Muchamad Arif, “Penerapan Aplikasi Anates Bentuk Soal Pilihan Ganda,” Jurnal Ilmiah 

Edutic : Pendidikan Dan Informatika 1, no. 1, 2014), hal.2. 
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5. Kaidah penulisan tes pilihan ganda 

Berdasarkan pedoman penyusunan soal yang disusun oleh Pusat 

Penilaian Pendidikan Balitbang Kemdikbud, kaidah penulisan tes pilihan 

ganda adalah sebagai berikut :  

a. Pertanyaan harus sesuai dengan indikator di kisi-kisi. 

b. Pilihan jawaban harus konsisten dan masuk akal mengingat informasi yang 

tersedia. 

c. Harus ada satu jawaban yang benar atau paling benar untuk setiap 

pertanyaan. 

d. Topik harus dinyatakan dengan tepat dan ringkas. 

e. Materi pelajaran dan pilihan jawaban harus dibatasi pada pernyataan yang 

diperlukan. 

f. Materi topik seharusnya tidak menunjukkan jalan menuju jawaban yang 

tepat. 

g. Tidak boleh ada pernyataan negatif ganda dalam materi pelajaran. 

h. Opsi jawaban semuanya harus memiliki panjang yang kira-kira sama.. 

i. Kata "semua pilihan jawaban di atas salah" atau "semua pilihan jawaban 

di atas benar" tidak dapat muncul dalam opsi jawaban. 

j. Pilihan jawaban yang berbentuk waktu atau angka harus dikelompokkan 

sesuai dengan ukuran nilai angka. 

k. Semua grafik yang terkait dengan soal, seperti tabel, grafik, dan diagram, 

harus jelas. 
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l. Item pertanyaan tidak boleh didasarkan pada jawaban untuk pertanyaan 

sebelumnya. 

m. Bahasa yang digunakan dalam setiap pertanyaan harus mematuhi 

peraturan Indonesia. 

n. Jika pertanyaan dimaksudkan untuk digunakan secara nasional atau di 

daerah lain, tidak ada bahasa daerah yang dapat digunakan. 

o. Bahasa komunikatif harus digunakan dalam setiap pertanyaan. 

p. Tidak ada kata atau frasa yang bukan pemahaman kohesif yang dapat 

diulang dalam salah satu opsi jawaban.31 

6. Analisis butir soal  

Analisis butir soal harus dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

kualitas soal yang sudah dibuat. Arikunto berpendapat dalam penelitian Ilham 

Taufik Ramadhan,  analisis butir soal didefinisikan sebagai suatu tata cara 

yang tersusun, yang akan memberikan data khusus untuk setiap butir tes yang 

telah dibuat. Kemudian Arikunto juga memaparkan bahwa tingkat kesulitan 

kualitas butir soal pertanyaan biasanya menentukan kualitas item pertanyaan. 

Jika setiap item pertanyaan memenuhi kriteria menengah yaitu, tidak terlalu 

mudah atau terlalu sulit  maka butir soal itu dianggap baik.32 

Menurut Surapranata yang dikutip dalam Yolanda, ada dua cara dalam 

menganalisis soal, yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Sudah 

                                                           
31 Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemdikbud. Pedoman Penyusunan Soal 2017 

SD/MI, 2017, hal. 11-27. 
32 Ilham Taufik Ramadhan, “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Penilaian Akhir Semester 

Gasal Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Kelas V di SD Negeri Sinduadi 

Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2021/2022,” Skripsi Program Studi Pendidikan 

Jasmani Sekolah Dasar, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2022), hal 18. 
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menjadi rahasia umum bahwa analisis kualitatif disebut sebagai analisis 

rasional, dan analisis kuantitatif sebagai analisis empiris. Sedangkan analisis 

kuantitatif terkait dengan sifat statistiknya, analisis kualitatif terkait dengan 

bentuk dan isinya.33 Dalam analisis kuantitatif inilah hasilnya akan diketahui 

soal yang harus disimpan dan dipakai lagi, soal yang harus diperbarui, dan  

soal yang harus diubah dengan yang baru. 

Peneliti menggunakan teori tes klasik (Classical Test Theory) untuk 

menganalisis item pertanyaan pilihan ganda dalam penelitian ini. Teori klasik 

sudah digunakan sejak dahulu. Manfaat teori tes klasik adalah dapat 

diterapkan pada tes skala kecil dan memiliki konsep yang mudah dipahami.34 

Teori tes klasik adalah teori mengenai analisis butir tes dimana analisis 

dilakukan dengan memperhitungkan kedudukan butir dalam suatu kelas atau 

kelompok. Dalam teori tes klasik, ada sejumlah karakteristik butir yang diuji 

yaitu tingkat kesukaran, daya beda, dan efektivitas pengecoh.35 Inti dari teori 

tes klasik berupa beberapa asumsi yang dirumuskan tersusun dan dalam 

jangka waktu yang lama. Ada 7 asumsi yang terletak dalam teori tes klasik 

ini. Allen & Yen menguraikan asumsi tersebut sebagai berikut :  

a. Asumsi pertama bahwa teori tes klasik terdapat hubungan antara skor 

tampak (observed score) yang disimbolkan dengan huruf X, skor murni 

                                                           
33 Yolanda Putri Novytasari, “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Menggunakan Teori 

Pengukuran Klasik Pada Ulangan Umum Akhir Semester Genap Bahasa Prancis Sma Negeri 9 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014”, Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis, 

(Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hal. 49. 
34 Wiwin Mistiana, “Analisis Butir Soal Dengan Pendekatan Classical Tesr Theory Dan Item 

Response Theory” Paedagogia: Jurnal Pendidikan Section 5, no. 1, 2016, hal. 133.  
35 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2013) hal. 98-99. 
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(true score) yang disimbolkan dengan T dan skor kasalahan (error) yang 

disimbolkan dengan E. 

b. Asumsi kedua yaitu skor murni (T) merupakan nilai harapan є (X). 

c. Asumsi ketiga teori tes klasik menyatakan bahwa tidak terdapat korelasi 

antara skor mumi dan skor pengukuran pada suatu tes yang dilaksanakan 

( ρet = 0). 

d. Asumsi keempat menyatakan bahwa hubungan antara kesalahan pada 

pengukuran pertama dan kesalahan pada pengukuran kedua adalah nol 

(ρele2 = 0). 

e. Asumsi kelima mengklarifikasi bahwa skor kesalahan pada tes pertama 

tidak terkait dengan skor murni pada tes kedua jika ada dua tes yang 

mengukur atribut yang sama. (ρele2). 

f. Asumsi keenam bahwa teori tes klasik menyediakan tentang definisi tes 

yang pararel. 

g. Asumsi ketujuh bahwa teori tes klasik menerangkan mengenai definisi tes 

yang selaras (essentially τ equivalent). 

Beberapa teori tes klasik yang sudah dijelakan diatas dikembangkan 

dalam berbagai formula yang berfungsi dalam melakukan pengukuran 

psikologis. Formula penting dari teori tes klasik meliputi daya beda, indeks 

kesukaran, efektifitas distraktor, reliabilitas dan validitas.36 Berikut 

penjelasan dari kelima formula tersebut : 

                                                           
36 Junaidi Lababa, “Analisis Butir Soal Dengan Teori Tes Klasik: Sebuah Pengantar”, Jurnal 

Pendidikan Islam Iqra’, no. 2 (2008), hal. 31-32. 
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a. Validitas  

Validitas adalah tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur 

objek dengan tepat. Jika tes tersebut tidak valid, maka kesahihannya masih 

diragukan.37  

b. Reliabilitas 

Menurut Sudjana dalam buku karya M.Afandi, mengemukakan, 

reliabilitas penilaian adalah kemampuan alat untuk menilai apa yang 

seharusnya dinilai.38 Dalam artian, jika soal dalam penilaian itu dipakai 

kapanpun waktunya, hasilnya yang diberikan relatif sama. 

c. Tingkat kesukaran 

Dalam menyusun soal alangkah baiknya diperhatikan tingkat 

kesukarannya. Soal yang sangat gampang tidak mendorong kemampuan 

berpikir peserta didik, begitupun soal yang terlalu sukar pastinya akan 

menyusahkan peserta didik tidak bisa mengerjakan dan akan membuatnya 

pusing hingga frustasi bahkan kapok tidak mau mengerjakannya. Untuk 

itu, soal yang baik itu termasuk dalam kategori menengah yakni tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. 

d. Daya beda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal dalam 

memahami siswa yang kurang cerdas atau kurang mampu menguasai 

materi pelajaran dari mereka yang lebih pintar atau lebih mampu. 

                                                           
37 Komarudin dan Sarkadi, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta : Laboratorium Sosial Politik 

Press :  2017), hal. 119. 
38 Muhamad Afandi, Evaluasi Pembelajaran Sekolah Dasar (Semarang : Unissula Press, 

2013), hal. 76. 
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Logikanya bahwa siswa yang cerdas dapat menanggapi pertanyaan lebih 

mahir daripada yang kurang cerdas. Suatu tes dianggap tidak memiliki 

daya pembeda jika tes diberikan kepada anak berprestasi tinggi, hasilnya 

rendah, akan tetapi jika diberikan kepada anak yang prestasinya rendah, 

hasilnya akan tinggi. Bahkan jika diujikan kepada kedua kategori tersebut, 

hasil dari keduanya akan sama.39 Berdasarkan penjelasan tersebut, artinya 

tes yang baik adalah tes di mana siswa yang berprestasi baik pasti akan 

menerima nilai tinggi. Sebaliknya, siswa yang berkinerja buruk atau tidak 

menerima hasil apa pun akan menerima nilai rendah. 

e. Fungsi pengecoh 

Suatu opsi bisa dianggap efektif, jika memenuhi tujuan atau fungsi 

diberikannya opsi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa setiap opsi yang 

diberikan memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih, apabila peserta 

tes menjawab soal tersebut dengan cara menebak. Salah satu opsi disebut 

option kunci yaitu jawaban yang benar, dan yang lain disebut option 

pengecoh.40 Dari penjelasan tersebut, berarti option pengecoh digunakan 

untuk mengecoh dan menyesatkan peserta didik yang kurang pandai, 

karena option kunci pasti akan diambil sebagai jawaban oleh peserta didik 

yang pintar. 

                                                           
39 Nurul Muchlizani, dkk, “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester”. (Makassar : UIN 

Alauddin Makassar : Jurnal of Elementary Education, Vol.XII, No. 1, 2023), hal. 42-43. 
40 Siddin Ali dan Khaeruddin, Buku Evaluasi (Makassar :  Badan Penerbit UNM, 2012) hal. 

84. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian yang mempunyai relevansi dengan kajian 

ini diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuwanita Yusfina, yang berjudul “Analisis 

Kualitas Butir Soal Penilaian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran 

Matematika Kelas VI SDN 72 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021” 

menyimpulkan bahwa kualitas soal yang dilihat dari Validitas, butir soal yang 

valid memiliki persentase 95% dari 20 soal. Kualitas soal yang dilihat dari 

reliabilitas, soal memiliki reliabilitas yang tinggi atau dianggap reliabel dengan 

nilai 0,8858. Kualitas soal yang dilihat dari taraf kesukaran, taraf kesukaran soal 

termasuk dalam kategori sedang yaitu 80% dari 20 soal. Kualitas soal yang 

dilihat dari daya pembeda, butir soal memiliki daya beda yang baik, yaitu 95% 

dari 20 soal bisa membedakan kemampuan peserta didik. Kualitas soal yang 

dilihat dari fungsi pengecoh, butir soal termasuk fungsi pengecoh yang baik 

dengan persentase 90% dari 20 soal bisa mengecoh peserta didik. Secara 

keseluruhan butir soal dianggap baik.41 Penelitian yang dilakukan oleh Yuwanita 

Yusfina mempunyai persamaan dan juga perbedaan dengan penelitian ini. 

Persamaannya adalah sama-sama meneliti menganalisi butir soal Penilaian 

Akhir Semester (PAS) pada mapel matematika. Dalam penelitian ini, data 

dianalisis menggunakan program aplikasi Anates, berbeda dengan penelitian 

sebelumnya di mana Microsoft Excel digunakan untuk analisis data. 

                                                           
41 Y Yusfina , “Kualitas Butir Soal Penilaian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran 

Matematika Kelas VI SDN 72 Palembang Tahun Ajaran 2020/2021”. Skripsi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar,  (Palembang : Universitas Sriwijaya, 2021), hal.1  
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Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani, yang berjudul “Analisis Butir Soal 

Ujian Akhir Sekolah (UAS) Mata Pelajaran Matematika Pada Tahun Ajaran 

2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo” 

menyimpulkan bahwa taraf kesukaran soal UAS matematika pada TA 

2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua tergolong soal yang kurang baik sebab dari 40 

butir soal hanya 11 (27,5%) butir soal masuk dalam kategori sedang dan tidak 

memenuhi perbandingan tingkat kesukaran soal. Daya pembeda soal UAS 

matematika pada TA 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua tergolong soal yang 

cukup baik dikarenakan dari 40 butir soal ada 16 (40%) butir soal berkategori 

baik. Pengaruh opsi soal UAS matematika pada TA 2015/2016 SMAN 1 

Pitumpanua tergolong soal yang baik karena dari 40 butir soal, tidak ada kategori 

yang sangat buruk dan hanya 7 butir (17,5%) masuk dalam kategori buruk.42 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang butir 

soal UAS/PAS pada mapel matematika. Perbedaannya pada penelitian yang 

dilakukan Fitriani fokus pada soal UAS jenjang SMA, sedangkan penelitian ini 

fokus pada soal PAS jenjang MI. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Nurahma, Miftakhul Gina 

Khoirunnisa, Ridwan Amal Rizki, Siti Nur Fadhilah, Ellina Saharani, dan Meita 

Fitrianawati, yang berjudul “Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 MI Muhammadiyah Panusupan” 

                                                           
42 Fitriani, “Analisis Butir Soal Ujian Akhir Sekolah (UAS) Mata Pelajaran Matematika Pada 

Tahun Ajaran 2015/2016 SMAN 1 Pitumpanua Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo”, Skripsi 

Program Studi Pendidikan Matematika, (Makassar : UIN Alauddin Makassar, 2017), hal 88. 
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menyimpulkan bahwa soal ini masih dalam kategori soal yang kurang baik 

karena dilihat dari validitas soal dengan subjek 21 peserta tidak valid, dari 

reliabilitas memiliki nilai reliabel 0,33 yang tergolong rendah, daya pembeda 

soal menunjukkan nilai 0,07 yang tergolong dalam indikator kurang baik, dari 

indikator tingkat kesukaran soal menunjukkan 27% persentase sulit, 20% 

mudah, dan 53% sangat mudah jadi soal ini belum masuk dalam soal dengan 

kualitas baik. Terakhir dari fungsi pengecoh atau analisis distraktor soal dari 15 

soal banyak kategori soal dengan memiliki pengecoh yang buruk sehingga 

dikatakan soal yang kurang baik pula.43 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti tentang kualitas butir soal 

pilihan ganda. Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu penelitian 

dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif desain ekspos facto, sedangkan 

penelitian ini menggabungkan metode deskriptif kuantitatif dengan penelitian 

kuantitatif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Muchlizani, Sitti Mania, 

Muhammad Nur Akbar Rasyid, yang berjudul “Analisis Kualitas Butir Soal 

Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V MI Radhiatul 

Adawiyah Makassar” menyimpulkan bahwa kualitas soal berdasarkan validitas 

memiliki kualitas yang baik, ada 10 butir soal memiliki persentase 67% 

dikatakan valid dan 5 butir soal memiliki persentase 33% dikatakan tidak valid, 

kualitas soal berdasarkan reliabilitas, soal yang termasuk reliabilitas tinggi 

                                                           
43 Tiara Nurahma , dkk, “Analisis Kualitas Butir Soal Pilihan Ganda Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas 1 MI Muhammadiyah Panusupan”. (Yogyakarta : Universitas Ahmad Dahlan : 

Jurnal Elementary Kajian Teori dan Hasil Penelitian Pendidikan Sekolah Dasar, Vol.1, No.1, 

2023), hal.5. 
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dikarenakan hasil analisis soal pilihan ganda terdapat 10 butir soal, diperoleh 

angka reliabilitas sebesar 0,78, kualitas soal sesuai tingkat kesukaran termasuk 

dalam kualitas rendah, dari 15 butir soal ada 9 butir soal (60%) termasuk mudah 

dan 6 butir soal (40%) termasuk dalam soal sedang, namun tidak ada butir soal 

yang tergolong sukar, kualitas soal berdasarkan daya pembeda memiliki kualitas 

yang baik, ada 2 butir (13%) termasuk dalam daya pembeda jelek (poor), 2 butir 

soal (13%) termasuk dalam daya pembeda cukup, 9 butir soal (61%) termasuk 

dalam daya pembeda baik, 2 butir soal (13%) termasuk dalam daya pembeda 

baik sekali, dan tidak ada butir soal yang termasuk dalam daya pembeda negatif, 

kualitas soal berdasarkan efektivitas pengecoh, didapatkan 2 butir soal (20%) 

termasuk dalam kriteria sangat baik, 2 butir soal (20%) termasuk kriteria baik, 4 

butir soal (40%) termasuk kriteria kurang baik, dan 2 butir soal (20%) termasuk 

kriteria buruk.44 Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang terdahulu adalah memiliki persamaan dalam meneliti tentang kualitas butir 

soal PAS. Perbedaannya adalah dalam penelitian terdahulu memakai soal mata 

pelajaran akidah akhlak, sementara dalam penelitian ini memakai soal mata 

pelajaran matematika. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan deskripsi teori di atas maka peneliti merumuskan kerangka 

penelitian sebagai berikut : 

                                                           
44 Nurul Muchlizani, dkk, Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester. (Makassar : UIN 

Alauddin Makassar : Jurnal of Elementary Education, Vol.XII, No. 1, 2023), hal.237-238.  
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Dalam rangkaian kegiatan pembelajaran, pastinya ada kegiatan evaluasi di 

akhir pembelajaran. Evaluasi ini sangat penting diadakan dalam kegiatan 

pembelajaran, dikarenakan dengan diadakannya evaluasi, guru akan mengetahui 

kemampuan dan pemahaman dari peserta didik terkait materi yang selama ini 

diajarkan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan evaluasi juga dapat dijadikan 

refleksi bagi seorang guru terkait kekuatan dan kelemahan guru dalam mengajar. 

Kemudian dari hasil kegiatan evaluasi inilah bisa ditentukan tindak lanjut 

pembelajaran yang akan dilaksanakan berikutnya. Jika dalam evaluasi, peserta 

didik sudah bisa memahami materi, materi yang akan diajarkan pun akan 

berlanjut ke materi selanjutnya. Sebaliknya, jika siswa tidak paham dengan 

materinya, materi yang harus diajarkan mengulangi materi sebelumnya. 

Dalam kegiatan evaluasi, guru biasanya melakukan penilaian dengan 

menggunakan instrumen evaluasi menggunakan tes. Tes yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik serta mengetahui seberapa besar 

pengetahuan peserta didik. Biasanya tes dilaksanakan pada tiap semester, baik 

semester gasal maupun semester genap. Instrumen untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik di MI kecamatan Bojong Pekalongan dalam penilaian akhir 

semester menggunakan bentuk soal tertulis. Pada soal penilaian akhir semester 

dibuat oleh kelompok tim guru penyusun soal dari kabupaten. Kemudian soal 

diberikan ke madrasah apabila akan melaksanakan Penilaian Akhir Semester 

(PAS). Setelah soal PAS dibagikan, guru di MI kecamatan Bojong Pekalongan 

hanya menganalisis terkait KD dan kesesuaian materi dalam soal saja sebelum 

dibagikan dan dikerjakan peserta didik. Tujuan analisis soal PAS dalam 
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penelitian adalah untuk mengetahui baik tidaknya kualitas butir soal yang 

mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh. 

Analisis butir soal ini menghasilkan hasil dari sejumlah kategori 

pertanyaan yang dapat diklasifikasikan sebagai soal baik, soal kurang baik, 

ataupun soal buruk/jelek. Untuk soal yang masuk dalam kategori soal yang baik, 

agar disimpan dan digunakan lagi untuk latihan soal. Soal yang masuk dalam 

kategori soal yang kurang baik untuk segera direvisi ataupun diperbaiki lagi. Dan 

soal dalam kategori jelek harus diganti/diubah dengan soal baru.  

Dengan kerangka berpikir tersebut, jika dibuat alur atau skema sebagai 

berikut : 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Tujuan 

penelitian deskriptif kuantitatif adalah untuk secara sistematis dan sadar 

menggunakan tahapan penelitian kuantitatif untuk mengumpulkan informasi 

yang lebih rinci dan komprehensif tentang suatu fenomena atau untuk 

menemukan solusi atas masalah. Menurut Lehmann, penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang mencoba memberikan 

penjelasan rinci untuk fenomena atau memberikan deskripsi metodis, akurat, 

dan faktual tentang sifat dan populasi tertentu. Isaac dan Mischael 

mengatakan bahwa tujuan penelitian deskriptif : “to describe systematically 

the facts and characteristics of a given population or area of interest”.45 Yang 

artinya untuk menjelaskan fakta dan karakteristik populasi atau bidang minat 

tertentu secara sistematis. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian deskriptif kuantitatif adalah 

penelitian yang datanya didapatkan dari sampel populasi penelitian yang 

kemudian dianalisis memakai cara statistik. Penelitian ini masuk dalam 

penelitian kuantitatif, namun penelitian ini tujuannya bukanlah untuk 

menolak ataupun menerima hipotesis, akan tetapi untuk memberikan 

                                                           
45 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, (Jakarta : 

KENCANA, 2017), hal. 62.   
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penjelasan mengenai kondisi yang sesuai dengan keadaan objek yang dikaji. 

Penelitian deskriptif kuantitatif yang terdapat dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menunjukkan deskripsi pada kualitas butir soal pilihan ganda mata 

pelajaran matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal 

tahun ajaran 2023/2024 di MI Kecamatan Bojong Pekalongan yang termasuk 

dalam kategori soal baik, soal kurang baik, dan soal tidak baik/jelek yang 

dianalisis menggunakan kuantitatif (validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya beda, dan fungsi pengecoh). 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif atau 

data lain yang dapat dikuantifikasi, digunakan teknik statistik untuk 

mengolahnya dengan pendekatan kuantitatif.46 

B. Tempat dan Waktu 

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah peneliti yang terletak di Desa 

Ketitanglor, Kecamatan Bojong, Pekalongan. Dengan subjek penelitian 

adalah lembar hasil jawaban siswa kelas V PAS semester gasal tahun ajaran 

2023/2024. 

 

 

                                                           
46 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan (Jakarta : 

KENCANA, 2017), hal. 43.   
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2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yaitu di bulan Maret 

tahun ajaran 2023/2024. 

C. Variabel 

Variabel dalam penelitian ini hanya ada satu variable saja (variable 

tunggal). Alasan peneliti menggunakan variabel tunggal yaitu untuk 

memudahkan peneliti dalam merumuskan inti penelitian yang hanya terdiri dari 

satu objek penelitian saja. Variabel dalam penelitian ini yaitu analisis butir soal 

pilihan ganda mata pelajaran matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) 

semester gasal tahun ajaran 2023/2024 kelas V MI di Kecamatan Bojong 

Pekalongan. Untuk definisi operasionalnya, butir soal pada PAS digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan peserta didik selama satu 

semester dengan menggunakan tes objektif berupa soal pilihan ganda. 

Diadakannya analisis butir soal adalah untuk memberikan gambaran terkait 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi pengecoh yang 

digunakan sebagai bahan penilaian untuk pembuat soal. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang bisa meliputi benda-

benda, hewan, manusia, nilai tes atau peristiwa-peristiwa, tumbuh-tumbuhan, 

gejala-gejala sebagai sumber data yang memiliki ciri tertentu dalam penelitian.47 

Dalam penelitian ini populasinya seluruh lembar hasil jawaban siswa kelas V di 

                                                           
47 Ajat Rukajat,  Pendekatan Penelitian Kuantitatif , (Yogyakarta : CV Budi Utama : 2018), 

hal.61-62. 
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MI kecamatan Bojong Pekalongan yang berjumlah 182 lembar hasil jawaban 

siswa. 

Sampel memiliki artian sebagai bagian dari populasi yang dapat dijadikan 

sumber data yang sesungguhnya dalam suatu penelitian.  Teknik sampel yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah teknik sampling probability sampling dengan 

jenis teknik simple random sampling karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. 48  

Penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara perhitungan 

statistik yaitu dengan menggunakan Rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan 

untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya 

yaitu sebanyak 182 siswa. Untuk tingkat presisi yang ditetapkan dalam 

penentuan sampel adalah 10%. Rumus Slovin : 

� = N1 + N(e)	 

Keterangan : 

n = ukuran sampel 

N = populasi 

e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih diinginkan.49 

                                                           
48 Nur Fadilah Amin, dkk,  “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” PILAR 

14, no. 1 (June 12, 2023), hal. 20-21. 
49  Nur Fadilah Amin, dkk,  “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” PILAR 

14, no. 1 (June 12, 2023), hal. 25. 
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Berdasarkan Rumus Slovin, maka besarnya penarikan jumlah sampel 

penelitian adalah : 

� = N1 + N(e)	 

� = 1821 + 182	(0,1)	 

� = 64,53 (dibulatkan jadi 65) 

Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 65 lembar hasil jawaban siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian : 

1. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah informasi yang diperoleh dari catatan 

penting baik dari instansi atau organisasi maupun individu.50 Teknik dalam 

mengumpulkan data melalui dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh 

lembar soal, kisi-kisi, hasil jawaban siswa, dan kunci jawaban soal mata 

pelajaran matematika Penilaian Akhir Semester (PAS) semester gasal tahun 

ajaran 2023/2024 kelas V MI di Kecamatan Bojong Pekalongan. 

2. Wawancara 

Wawancara ini digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan informasi 

dari informan. Informan yang dimaksud di sini yaitu guru kelas V di MI 

kecamatan Bojong Pekalongan. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data 

                                                           
50 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat : CV 

Jejak, 2018). hal. 255. 
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atau informasi sebelum melaksanakan penelitian dan dilakukan terhadap guru 

kelas V di MI kecamatan Bojong Pekalongan. Informasi tersebut berkaitan 

dengan pelaksanaan PAS dan ada tidaknya mengkaji soal sesudah 

diadakannya PAS. Informasi yang didapat kemudian diangkat menjadi dasar 

penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data deskriptif kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini. 

Setelah itu, data diolah menggunakan program aplikasi SPSS untuk menentukan 

nilai validitas. Kemudian untuk menentukan nilai reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda, dan fungsi pengecoh dari soal PAS mapel matematika 

menggunakan program aplikasi Anates untuk mengetahui kualitas soalnya. 

1. Validitas Data 

Menurut Suharsimi dalam buku karya Sunarti dan Selly Rahmawati, 

validitas tes menunjuk pada pengertian apakah tes itu dapat mengukur apa 

yang akan diukur. Validitas sebagai salah satu ciri tes tidak semata-mata 

merupakan dua pilihan : valid atau tidak valid. Perbedaan tingkat dan kadar 

validitas diwujudkan dalam bentuk kategori, yang dapat meliputi tingkat 

validitas sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.51 

Untuk menentukan validitas butir soal bisa menggunakan teknik 

Korelasi Point Biserial. Teknik Analisa ini dapat dipergunakan untuk 

menguji validitas item (validitas soal) yang telah diajukan dalam tes, di mana 

                                                           
51 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : CV ANDI, 

2014), hal.87-88. 
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skor tes hasil untuk tiap butir soal dikorelasikan dengan skor hasil tes secara 

totalitas. Rumus untuk mencari angka Indeks Korelasi Point Biseral adalah  :  

�pbi = Mp − 	Mt	SDt	 	��−�  

Keterangan : 

�pbi  = Angka Indeks Korelasi Point Biseral 

Mp  = Mean (Nilai Rata-Rata Hitung) skor yang dicapai oleh peserta tes 

yang menjawab betul, yang sedang dicari korelasinya dengan tes 

secara keseluruhan. 

Mt   = Mean skor total, yang berhasil dicapai oleh seluruh peserta tes. 

SDt   = Deviasi Standar total (Deviasi Standar dari skor total). 

�  = Proporsi peserta tes yang menjawab betul terhadap butir soal yang 

sedang dicari korelasinya dengan tes secara keseluruhan. 

�  = (1-	�)52 

�� ! yang diperoleh dibandingkan dengan rtabel product moment 

dengan taraf  signifikansi 5%.  Soal dianggap valid apabila �� ! lebih besar 

dari �"# $%. 53 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas tes adalah ketika tes yang diberikan dalam berbagai 

keadaan dan waktu yang sama, tetapi hasilnya tetap sama, kemudian tes 

dikatakan reliabel. Dinyatakan secara berbeda, reliabilitas adalah tingkat 

                                                           
52 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003), 

hal. 245-246. 
53 Rahmatika Rahayu dan M. Djazari, “Analisis Kualitas Soal Pra Ujian Nasional Mata 

Pelajaran Ekonomi,” Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia XIV, no. 1 (2016), hal. 88. 
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konsistensi antara hasil dari dua pengukuran objek yang sama.54 Untuk 

menguji reliabilitas, para peneliti menggunakan Formula Kuder-Richardson 

20 (K-R 20). Apabila setiap komponen tes merupakan item yang diberi skor 

dikotomi, yaitu bila jawabannya terdiri dari angka 0 (nol) dan 1 (satu) maka 

formula alpha akan mengambil bentuk khusus sebagai formula Kuder-

Richardson 20 atau α-20. Berikut rumus dari formula K-R 20 : 

�	 = & '' − 1()1 	∑ ��+	 , 

Keterangan : 

�	=  koefisien reliabilitas yang dicari 

'= jumlah butir soal 

� = proporsi jawaban betul 

� = proporsi jawaban salah (q = 1 - p) 

+	 = standar deviasi kuadrat dari skor total 

Dalam buku karya Sunarti dan Selly Rahmawati, menurut Djemari 

Mardapi, instrumen mempunyai indeks keandalan/reliabilitas yang baik jika 

koefisien reliabilitasnya minimum 0,70. Suharsimi Arikunto, 

mengklasifikasikan tingkat reliabilitas berdasarkan interprestasi indeks 

reliabilitas berikut :55 

 

 

                                                           
54 Satria Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran (Jawa Tengah : CV. Pena 

Persada, 2021), hal. 12.  
55 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : CV ANDI, 

2014), hal. 109 dan 99. 
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Tabel 3. 1. Kriteria Reliabilitas Soal 
 

Koefisien  Reliabilitas Tingkat reliabilitas 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

 

3. Tingkat kesukaran 

Studi ini melihat tingkat kesulitan untuk menentukan apakah soal PAS 

masuk dalam kategori mudah, sedang, atau sulit. Indeks Kesukaran (IK) dapat 

ditentukan dengan menggunakan rumus : 

-. = /0 + /1+23  

Keterangan :  

-. = indeks tingkat kesukaran yang dicari 

/0 = jumlah jawaban betul kelompok tinggi 

/1 = jumlah jawaban betul kelompok rendah 

+2 = skor maksimum butir 

3 = jumlah subjek kedua kelompok 

Adapun pengklasifikasian indeks kesulitan menurut Zainul dan 

Nasoetion adalah :56 

Tabel 3. 2. Indeks Kesukaran 

Indeks kesukaran Kriteria 

0,00  -  0,25 Sukar 

0,26  -  0,75 Sedang 

0,76  -  1,00 Mudah 

                                                           
56 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : CV ANDI, 

2014), hal. 138-140. 
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4. Daya pembeda 

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir 

soal mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi 

dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan 

kriteria tertentu. Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, 

semakin mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang 

menguasai kompetensi dengan peserta didik yang kurang menguasai 

kompetensi. Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat 

digunakan rumus sebagai berikut : 

45 = 61 −60�  

Keterangan : 

45  = daya pembeda 

61 = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah 

60	= jumlah peserta yang gagal dari kelompok atas 

� = 25% x N (jumlah peserta didik) 

Untuk menginterpretasikan koefisien daya pembeda tersebut dapat 

digunakan kriteria yang dikembangkan oleh Ebel sebagai berikut :57 

Tabel 3. 3. Kriteria Daya Pembeda 

Nilai Kriteria 

≥ 0,40 Baik sekali 

0,30 – 0,39 Baik 

0,20 – 0,29 Cukup 

≤ 0,19 Jelek 

                                                           
57 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur) (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal.. 273-274. 
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5. Fungsi pengecoh  

Perlu dilakukan analisis pengecoh (distractors) pada setiap butir soal, 

untuk mengetahui efektif dan tidaknya pengecoh pada tes pilihan ganda. Pada 

alternatif jawaban betul, kelompok tinggi harus memilih lebih banyak 

jawaban betul. Sebaliknya, untuk alternatif jawaban yang merupakan 

pengecoh, kelompok bawah harus memilih secara lebih banyak.58 Analisis 

fungsi pengecoh dilakukan untuk menentukan apakah murid dapat terkecoh 

atau tidak dengan opsi jawaban tersebut ketika sedang memilih jawaban mana 

yang menurutnya paling tepat.  

Pengecoh dianggap baik bila jumlah peserta didik yang memilih 

pengecoh itu sama atau mendekati jumlah ideal. Indeks pengecoh dihitung 

dengan rumus :  

-5 = 5(3 − 7)/	(� − 1) 9	100% 

Keterangan : 

IP = indeks pengecoh 

P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 

N = jumlah peserta didik yang ikut tes 

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 

n = jumlah alternatif jawaban (opsi) 

1 = bilangan tetap 

 

                                                           
58 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : CV ANDI, 

2014), hal. 139.  
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Catatan : 

Jika semua peserta didik menjawab benar pada butir soal tertentu 

(sesuai kunci jawaban), maka IP = 0 yang berarti soal tersebut jelek. Dengan 

demikian, pengecoh tidak berfungsi. 

Adapun kualitas pengecoh berdasar indeks pengecoh adalah :59 

Tabel 3. 4. Indeks Pengecoh 

Indeks pengecoh Kualitas 

76% - 125% Sangat baik 

51% - 75% atau 126% - 150% Baik 

26% - 50% atau 151%- 175% Kurang baik 

0% - 25% atau 176% - 200% Jelek 

Lebih dari 200% Sangat jelek 

 

Adapun untuk perhitungan validitas dilakukan dengan bantuan program 

SPSS, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Buka program aplikasi SPSS, masukkan data terlebih dahulu dengan cara klik 

Variable View yang terletak di sebelah kiri bawah. 

 

Gambar 3. 1. Tampilan Variable View 

2. Setelah itu, ketik bt1 pada kolom Name. Tuliskan ke bawah sesuai dengan 

jumlah butir soal. Dan diakhiri dengan ketik total. 

3. Ketik butir1 pada kolom label bt1, butir2 pada kolom label bt2, dan 

seterusnya. 

                                                           
59 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur) (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 279-280.  
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4. Ubah kolom decimals menjadi 0(nol) semua. 

 

Gambar 3. 2. Tampilan Variable View setelah terisi data 

5. Langkah selanjutnya, buka Data View yang ada di pojok kiri bawah. 

6. Isilah kolom bt1, bt2, bt3, hingga bt10, dan total sesuai dengan data skor tes 

yang dimiliki. 

 

Gambar 3. 3. Tampilan data view setelah terisi data 

7. Setelah data terisi, maka validitas tes dapat dilakukan dengan menggunakan 

teknik Korelasi Product Moment person dengan cara klik Analyze – pilih 

Correlate – pilih Bivariate. Kemudian akan muncul table Bivariate 

Correlation. 

8. Pindahkan bt1,bt2 hingga bt10 dan total ke kolom Variable. 

9. Pada Correlation Coefficients klik Pearson. 

10. Pada Test of Significance klik Two-tailed. 

11. Klik Flag significant correlations. Selanjutnya klik Ok. 
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Gambar 3. 4. Tampilan teknik brivate correlations 

12. Setelah mengikuti langkah tersebut, maka akan keluar hasilnya pada table 

correlations seperti di bawah ini. 

 

Gambar 3. 5. Tampilan output data analisis 

Berikut langkah-langkah menganalisis kualitas butir soal dengan 

menggunakan program aplikasi Anates V4 : 

1. Buka aplikasi yang sudah di download, kemudian klik Buat File Baru untuk 

memulai menganalisis soal. 

 

Gambar 3. 6. Tampilan awal anates 
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2. Kemudian, isi jumlah subyek (jumlah peserta tes), jumlah butir soal, dan 

jumlah pilihan dari soal yang akan dianalisis. 

 

Gambar 3. 7. Informasi jawaban subyek 

3. Setelah mengisi subyek, akan keluar tampilan seperti gambar di bawah. 

Kemudian silahkan isi nama siswa, kunci jawaban, dan hasil jawaban siswa. 

 

Gambar 3. 8. Hasil jawaban siswa 

4. Setelah terisi semuanya, klik Kembali ke Menu Utama yang terletak di 

pojok kiri pada gambar 9. Selanjutnya klik Penyekoran Data yang terletak 

seperti pada gambar 6. Dan akan muncul tampilan seperti gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 3. 9. Penyekoran data 
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5. Langkah selanjutnya, klik Kembali ke Menu Utama untuk mulai mencari 

reliabilitas, tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi pengecoh. Kemudian 

klik Reliabilitas untuk mencari nilai reliabilitas suatu soal yang terletak 

seperti pada gambar 6. Dan akan muncul tampilan seperti gambar di bawah 

ini. 

 

Gambar 3. 10. Reliabilitas tes 

Langkah untuk mencari tingkat kesukaran, daya beda, dan fungsi 

pengecoh caranya sama seperti poin 5, cukup klik kata yang terletak di bagian 

Olah Data yang akan kita cari nilai analisisnya. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Data Hasil Penelitian 

Data dari penelitian ini diperoleh melalui teknik pengumpulan data 

dokumentasi. Berdasarkan teknik dokumentasi tersebut, diperoleh dokumen-

dokumen berupa kisi-kisi soal penilaian akhir semester, soal penilaian akhir 

semester, kunci jawaban soal, serta lembar hasil jawaban siswa yang mengikuti 

penilaian akhir semester. Soal penilaian akhir semester yang diujikan kepada 

peserta didik disusun oleh tim MGMP LP.Ma’arif NU Kabupaten Pekalongan 

dan semua MI dengan dibawah naungan LP.Ma’arif NU yang ada di Kabupaten 

Pekalongan menguji peserta didik pada saat penilaian akhir semester 

menggunakan soal yang sama yang telah disusun oleh tim MGMP LP.Ma’arif 

NU Kabupaten Pekalongan. Populasi pada penelitian ini adalah semua peserta 

didik kelas V MI di satu kecamatan yang ada di Kabupaten Pekalongan yang 

berjumlah sebanyak 8 MI di Kecamatan Bojong.  

Setelah observasi dilakukan oleh peneliti di semua MI Kecamatan Bojong 

Pekalongan diperoleh hasil bahwa dengan melaksanakan penilaian akhir 

semester, terdapat 1 MI yang menggunakan soal yang berbeda yaitu MI 

Rifa’iyah Bojong Minggir yang menggunakan soal penilaian akhir semester 

yang disusun oleh guru atau wali kelasnya sendiri. Namun, dalam segi materi 

sama-sama menggunakan KD 3.1 – KD 3.4. Dalam penelitian ini yang dianalisis 

kualitas soalnya hanya soal Penilaian Akhir Semester (PAS) yang disusun oleh 

tim MGMP LP. Ma’arif NU Kabupaten Pekalongan saja dengan bentuk pilihan 
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ganda yang berjumlah 20 butir soal. Masing-masing butir soal sudah sesuai 

dengan kisi-kisi yang disusun dan untuk materinya sudah sesuai dengan 

kompetensi dasar yang sudah diajarkan. Penyebaran butir soal dari setiap 

kompetensi dasar juga sudah merata. Di bawah ini peneliti menyajikan tabel 

tentang pengelompokkan soal berdasarkan kompetensi dasar dengan tujuan 

untuk mengetahui jumlah setiap soal dari masing-masing kompetensi dasar. 

Tabel 4. 1. Pengelompokkan Butir Soal PAS Berdasarkan KD 

 

Kompetensi Dasar Jml butir 

KD 

3.1 

Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dengan penyebut berbeda 
5 

KD 

3.2 

Menjelaskan dan melakukan perkalian dan pembagian 

pecahan desimal 
5 

KD 

3.3 

Menjelaskan perbandingan dua besaran yang berbeda 

(kecepatan sebagai perbandingan jarak dengan waktu, debit 

sebagai perbandingan volume dan waktu) 

5 

KD 

3.4 

Menjelaskan skala melalui denah 
5 

Jumlah  20 

 

Pada setiap butir soal penilaian akhir semester yang diberikan ke peserta 

didik, tepat di bagian bawah butir soal sudah diberi keterangan kompetensi dasar 

yang sesuai pada butir soal tersebut. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat kisi-kisi 

dan soal penilaian akhir semester gasal kelas V mapel matematika yang tersedia 

dalam lampiran. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Validitas Data 

Uji validitas ini menggunakan rumus korelasi product moment dengan 

mencari rhitung. Setelah mendapatkan rhitung selanjutnya dibandingkan 

dengan rtabel product moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika rhitung ≥ 
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rtabel maka instrumen soal tes dikatakan valid. Sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel 

berarti instrumen tersebut tidak valid.  

Tabel 4. 2. Rangkuman Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba 

dengan SPSS 

No. Butir Soal rhitung rtabel Kesimpulan 

1.  butir1 0,516 0,279 Valid 

2.  butir2 0,198 0,279 Tidak Valid 

3.  butir3 0,517 0,279 Valid 

4.  butir4 0,449 0,279 Valid 

5.  butir5 0,449 0,279 Valid 

6.  butir6 0,350 0,279 Valid 

7.  butir7 0,480 0,279 Valid 

8.  butir8 0,585 0,279 Valid 

9.  butir9 0,683 0,279 Valid 

10.  butir10 0,564 0,279 Valid 

11.  butir11 0,673 0,279 Valid 

12.  butir12 0,057 0,279 Tidak Valid 

13.  butir13 0,705 0,279 Valid 

14.  butir14 0,362 0,279 Valid 

15.  butir15 0,447 0,279 Valid 

16.  butir16 0,319 0,279 Valid 

17.  butir17 0,193 0,279 Tidak Valid 

18.  butir18 0,333 0,279 Valid 

19.  butir19 0,410 0,279 Valid 

20.  butir20 0,580 0,279 Valid 

 

Tabel 4. 3. Distribusi Uji Validitas Soal dengan SPSS 
 

Kategori No soal Jumlah Presentasi 

Soal yang valid 
1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

13, 14, 15, 16, 18, 19, 20 
17 85% 

Soal yang tidak 

valid 
2, 12, 17 3 15% 

 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa untuk butir soal yang valid 

yaitu : 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20 dengan rhitung > 

rtabel. Sedangkan pada butir soal 2, 12, dan 17 tidak valid/gugur. Butir soal 
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yang tidak valid berarti tidak mampu mengukur suatu konstruk yang akan 

diukur. 

2. Analisis Reliabilitas Data 

Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan program 

aplikasi Anates V4, dengan mencari nilai �. Kriteria pengujiannya, jika nilai 

reliabilitas instrumen � > 0,70, maka instrumen penelitian dinyatakan 

reliabel. Berikut data yang diperoleh oleh peneliti : 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Reliabilitas Soal Uji Coba dengan Anates  

 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas tes 

sebesar 0,71. Berdasarkan kriteria pengujian 0,71 > 0,70, maka butir soal 

tersebut adalah reliabel. 

3. Analisis Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan peluang menjawab benar suatu soal pada 

tingkat kemampuan tertentu dari peserta didik. Kategori soal yang baik yaitu 

memiliki tingkat kesukaran yang sedang yaitu tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sulit. Berikut data yang diperoleh peneliti terkait tingkat kesulitan butir 

soal penilaian akhir semester gasal kelas V MI Kecamatan Bojong 

Pekalongan : 
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Tabel 4. 4. Distribusi Uji Tingkat Kesukaran Soal dengan Anates 

 

Indeks 

Kesukaran 

kriteria No Soal Jumlah  Persentase  

0,00  -  0,25 Sukar  10, 12, 15 3 15% 

0,26  -  0,75 Sedang 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 11, 13, 14, 16, 

17, 18, 19, 20 

16 80% 

0,76  -  1,00 Mudah  3 1 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan ganda mapel matematika 

ditinjau dari segi tingkat kesukaran melalui program Anates V4 diperoleh 

hasil bahwa dari total 20 butir soal pilihan ganda menunjukkan sebanyak 3 

butir soal (15%) dalam kategori sukar, 16 butir soal (80%) dalam kategori 

sedang, dan 1 butir soal (5%) dalam kategori mudah. 

4. Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan peserta 

didik dengan kemampuan tinggi dan peserta didik dengan kemampuan 

rendah. Soal yang baik haruslah mampu membedakan kemampuan peserta 

didik. Berikut data yang diperoleh peneliti terkait daya pembeda butir soal 

penilaian akhir semester gasal kelas V MI Kecamatan Bojong Pekalongan : 

Tabel 4. 5. Distribusi Uji Daya Beda Soal dengan Anates 
 

Indeks  kriteria No Soal Jumlah  Persentase  

≥ 0,40 Baik sekali  1, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 

10, 11, 13, 15, 20 

12 60% 

0,30 – 0,39 Baik  14, 17, 18, 19 4 20% 

0,20 – 0,29 Cukup   2, 6, 16  3 15% 

≤ 0,19 Jelek  12 1 5% 

 

Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika ditinjau dari segi daya pembeda melalui program Anates V4 
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maka diperoleh hasil bahwa dari total 20 butir soal pilihan ganda yang 

diujikan terdapat 12 butir soal (60%) dalam kategori baik sekali, 4 butir soal 

(20%) dalam kategori baik, 3 butir soal (15%) dalam kategori cukup, dan 1 

butir soal (5%) dalam kategori jelek. 

5. Analisis Fungsi Pengecoh 

Pengecoh bisa dikatakan menyesatkan apabila nilai kunci jawaban lebih 

kecil dari nilai pengecoh. Berikut data hasil analisis fungsi pengecoh pada 

butir soal penilaian akhir semester gasal kelas V MI Kecamatan Bojong 

Pekalongan yang diperoleh dengan menggunakan bantuan program Anates 

V4 : 

Tabel 4. 6. Distribusi Uji Kualitas Penegcoh Soal dengan Anates 

 

Kategori  No. Soal Jumlah  Persentase  

Sangat Baik  6, 9, 10, 16, 18, 20 6 30% 

Baik  2, 7, 8, 11, 13, 15, 17, 19 8 40% 

Kurang Baik 1, 4,  2 10% 

Buruk  3, 5, 12, 14 4 20% 

Sangat Buruk - 0 0% 

 

C. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas soal 

pilihan ganda mata pelajaran matematika pada Penilaian Akhir Semester (PAS) 

semester gasal tahun ajaran 2023/2024  kelas V MI di Kecamatan Bojong 

Pekalongan. Setelah dilakukannya analisis dengan menggunakan program SPSS 

untuk mencari nilai validitas soal, dan program Anates V4, diperoleh hasil 

kualitas butir soal yang meliputi reliabilitas, tingkat kesukaran soal, daya 

pembeda soal, dan fungsi pengecoh pada tiap butir soal.  
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Analisis kualitas soal pilihan ganda pada penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dikatakan Satria Wiguna yang mengatakan bahwa untuk soal pilihan 

ganda, secara empiris butir-butir soal disebut bermutu apabila memenuhi 5 

(lima) persyaratan, yaitu pertama, opsi-opsi pengecoh berfungsi untuk menjebak 

peserta didik yang menjawab secara tebak-tebakan atau tidak paham konsep, 

kedua, butir soal memiliki tingkat kesulitan yang ideal, artinya tidak terlalu sulit 

dan tidak terlalu mudah, ketiga, butir soal dapat membedakan antara peserta 

didik yang menguasai konsep dengan yang tidak menguasai konsep, Empat, 

bersifat valid, artinya tepat digunakan untuk menentukan nilai peserta didik dan 

lima, bersifat reliabel, artinya butir soal tersebut konsisten dalam memberikan 

interprestasi nilai bagi peserta didik.60 Berdasarkan teori tersebut, jika soal sudah 

memenuhi 5 persyaratan tersebut, soal sudah dikatakan berkualitas. Setelah tes 

selesai diujikan, perlu diketahui apakah tes tersebut berkualitas baik atau kurang 

baik. Untuk mengetahui apakah suatu tes termasuk soal berkualitas baik atau 

kurang baik, maka dilakukannya analisis kualitas tes. Pentingnya kita 

menganalisis kualitas butir soal adalah agar terciptanya soal yang berkualitas dan 

bermutu.  

Berikut pembahasan dari hasil analisis menggunakan bantuan program 

SPSS dan Anates V4 : 

 

 

                                                           
60 Satria Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran (Jawa Tengah : CV. Pena 

Persada, 2021), hal. 7-8.  
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1. Validitas Data 

Validitas merupakan tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengukur kesahihan suatu instrumen. Pada pengujian validitas  item soal 

pilihan ganda mata pelajaran matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 di 

MI Kecamatan Bojong Pekalongan dihitung menggunakan bantuan program 

aplikasi SPSS dengan teknik korelasi product moment person. Hasil dari 

perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan rtabel  dengan taraf signifikansi 

5%. Jumlah responden dalam penelitian yaitu 50 peserta didik, sehingga df = 

n-2 = 48 dan diperoleh nilai rtabel yaitu 0,279. Kemudian apabila rhitung ≥ 

rtabel maka butir soal tersebut valid, sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka soal 

tersebut tidak valid. 

Berdasarkan hasil analisis butir soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 di MI Kecamatan Bojong 

Pekalongan, dari 20 butir soal terdapat 17 butir (85%) termasuk soal yang 

valid, dan terdapat 3 butir (15%) termasuk dalam soal yang tidak valid. 

Berdasarkan kajian teori menurut Djiwandono dalam Sunarti & Selly bahwa 

validitas tes menunjuk pada pengertian apakah tes itu dapat mengukur apa 

yang akan diukur.61 Sesuai dengan penjelasan tersebut, butir soal yang 

tergolong valid, bisa dikatakan mampu mengukur apa yang akan diukur, dan 

butir soal yang tidak valid belum mampu mengukur apa yang akan diukur 

sehingga perlu dilakukan tindakan terhadap butir soal tersebut. Analisis 

                                                           
61 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : CV ANDI, 

2014), hal. 87. 
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validitas soal digunakan untuk mengetahui apakah soal pilihan ganda mapel 

matematika pada penilaian akhir semester kelas V tahun 2023/2024 

berdasarkan hasil jawaban peserta didik kelas V di MI Kecamatan Bojong 

Pekalongan tergolong soal yang valid atau tidak valid dan soal mampu 

mengukur kemampuan peserta didik ataupun tidak. 

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa soal pilihan ganda mata 

pelajaran matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 di MI Kecamatan 

Bojong Pekalongan jika ditinjau dari aspek validitas memiliki 17 butir soal 

yang valid, sehingga butir soal tersebut bisa dikatakan mampu mengukur 

kemampuan peserta didik dan 3 butir soal yang belum valid belum bisa 

mengukur kemampuan peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, maka tindak 

lanjut yang dilakukan adalah butir soal yang termasuk valid dapat disimpan 

di bank soal untuk digunakan kembali sebagai tes hasil belajar pada waktu 

yang akan datang. Untuk butir soal yang tidak valid harus segera diperbaiki 

kembali jika akan digunakan kembali untuk instrumen tes selanjutnya. 

2. Reliabilitas Data 

Reliabel artinya dapat dipercaya, dapat diandalkan. Reliabilitas adalah 

tingkat atau derajat konsistensi dari suatu instrumen. Reliabilitas tes 

berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan 

reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama bisa diteskan pada kelompok 
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yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.62 Pentingnya 

menganalisis reliabilitas pada soal adalah untuk mengetahui apakah soal 

secara konsisten mampu mengukur instrumen tes dari waktu ke waktu. 

Pengujian reliabilitas pada soal pilihan ganda mata pelajaran 

matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 di MI Kecamatan Bojong 

Pekalongan dengan menggunakan program aplikasi Anates V4, hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa soal memiliki koefisien reliabilitas sebesar 

0,71. Hasil yang diperoleh di interpretasikan sesuai koefisien reliabilitasnya 

sesuai dengan kajian teori menurut Djemari Mardapi dalam Sunarti & Selly 

yang mengatakan bahwa instrumen mempunyai indeks keandalan/reliabilitas 

yang baik jika koefisien reliabilitasnya minimum 0,70.63 Hal ini menunjukkan 

bahwa soal dikatakan reliabel atau memiliki reliabilitas tinggi jika koefisien 

reliabilitasnya ≥ 0,70, sebaliknya jika koefisien reliabilitasnya ≤ 0,70 maka 

soal termasuk dalam kategori tidak reliabel atau memiliki reliabilitas rendah. 

Berdasarkan analisis, dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas tes sebesar 

0,71, sehingga 0,710 > 0,7, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal tersebut 

adalah reliabel dan berdasarkan tingkat kriteria reliabilitas soal, butir soal 

tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Berdasarkan hal tersebut, 

soal pilihan ganda mata pelajaran matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 

di MI Kecamatan Bojong Pekalongan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan hasil yang tetap, tidak berubah apabila diujikan secara 

                                                           
62 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur) (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 258.  
63  Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : CV ANDI, 

2014), hal. 99. 
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berulang-ulang pada kelompok yang sama dan pada waktu atau kesempatan 

yang berbeda. 

3. Tingkat Kesukaran 

Hasil analisis yang diperoleh pada penelitian ini bahwa tingkat 

kesukaran soal pilihan ganda penilaian akhir semester mata pelajaran 

matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 di MI Kecamatan Bojong 

Pekalongan memenuhi kategori sukar sebanyak 3 butir (15%), kategori 

sedang sebanyak 16 butir (80%), dan kategori mudah terdapat 1 butir (5%). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan Oller dalam Sunarti & 

Selly yang mengatakan bahwa butir soal yang baik adalah butir soal yang 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Dalam buku ini juga, Djemari 

Mardapi menyatakan untuk menyusun suatu naskah ujian, sebaiknya 

digunakan butir soal yang tingkat kesukarannya berimbang, yaitu sukar = 

25%, sedang = 50%, dan mudah = 25%.64 Jika dilihat dari tingkat 

kesukarannya, soal yang baik adalah soal yang berkategori sedang dan 

memiliki tingkat kesukaran yang seimbang (tidak mudah dan tidak sukar). 

Perbandingan tingkat kesukaran tersebut harus ada dalam seperangkat soal 

yang akan diujikan sebagai instrumen tes supaya mendapatkan hasil analisis 

data yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki peserta didik yang 

nantinya guru dapat mengambil tindak lanjut yang tepat. Analisis tingkat 

kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui soal yang diujikan ke peserta didik 

                                                           
64 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : CV ANDI, 

2014), hal. 138.  
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tergolong soal yang mudah atau sukar sehingga guru mampu mengetahui 

kemampuan peserta didik berdasarkan tingkat kesukarannya.  

Berdasarkan tabel distribusi uji tingkat kesukaran soal pada tabel 4.4, 

bahwa hasil analisis tingkat kesukaran soal menunjukkan proporsi soal sukar, 

sedang, dan mudah sama-sama tidak seimbang yakni 15% sukar, 80 sedang, 

dan 5% sulit. Maka dapat disimpulkan bahwa soal pilihan ganda penilaian 

akhir semester gasal matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 di MI 

Kecamatan Bojong Pekalongan belum berkualitas dari segi tingkat kesukaran 

dikarenakan tidak sesuai dengan kriteria tingkat kesukaran yang baik, yakni 

25% sukar, 50% sedang, dan 25% mudah. Berdasarkan hasil analisis tingkat 

kesukaran tersebut, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah butir soal yang 

tingkat kesukarannya berkategori sukar (15%) sebaiknya ditambahkan lagi 

agar mencapai dengan taraf soal sukar yaitu 25%, butir soal yang tingkat 

kesukarannya sedang (80%) terlalu banyak sehingga tidak sebanding dengan 

idealnya 50% sebaiknya dikurangi saja, butir soal yang tingkat kesukarannya 

mudah (5%) sebaiknya ditambahkan lagi soal berkategori sukar ke dalam 

soal.  

4. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda soal dimaksudkan untuk mengetahui butir soal 

yang dapat membedakan peserta didik yang termasuk dalam kategori prestasi 

rendah maupun prestasi tinggi. Butir soal yang baik adalah butir soal yang 

dapat membedakan antara kelompok atas (prestasi tinggi) dengan kelompok 

bawah (prestasi rendah). Daya beda menyatakan seberapa besar suatu butir 



63 
 

soal dapat membedakan antara siswa kelompok tinggi dengan kelompok 

rendah. Jika butir soal mengukur hal yang sama, diharapkan bahwa setiap 

peserta tes yang mampu menguasai materi dapat menjawab dengan benar, dan 

peserta tes yang tidak mampu menguasai materi akan menjawab salah.65 

Dengan kata lain, dengan adanya analisis daya pembeda butir soal tersebut, 

bisa membedakan antara peserta didik yang pandai dan peserta didik yang 

kurang pandai. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa sebanyak 12 butir soal 

termasuk kategori baik sekali, sebanyak 4 butir soal termasuk kategori baik, 

sebanyak 3 butir soal termasuk kategori cukup, dan  sebanyak 1 butir soal 

berkategori jelek. Artinya, sebesar 95% butir soal termasuk dalam kategori 

memadai untuk diujikan dan butir soal tersebut mampu membedakan antara 

peserta didik yang sudah memahami materi dan peserta didik yang belum 

memahami materi. Sedangkan 5% memiliki daya beda yang lemah sehingga 

tidak mampu membedakan antara peserta didik yang sudah memahami materi 

dan peserta didik yang belum memahami materi. Soal yang memiliki daya 

pembeda lemah dimungkinkan karena pengecoh tidak berfungsi, dan materi 

yang ditanyakan terlalu sulit bagi peserta didik. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan daya pembeda soal pilihan ganda penilaian akhir semester gasal 

mata pelajaran matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 di MI Kecamatan 
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2014), hal. 138-139. 
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Bojong Pekalongan termasuk soal yang baik sekali karena dari 20 butir soal 

terdapat 1 soal saja yang berkategori jelek. Berdasarkan hasil analisis daya 

pembeda tersebut, tindak lanjut yang perlu dilakukan adalah butir soal yang 

memiliki daya pembeda yang baik sebaiknya dimasukkan ke dalam bank soal 

agar butir soal tersebut dapat digunakan kembali sebagai tes hasil belajar pada 

waktu yang akan datang dikarenakan kualitas soalnya cukup memadai, butir 

soal yang memiliki daya pembeda pada kategori cukup sebaiknya tetap 

dilakukan revisi yang dimaksudkan supaya indeks daya pembedanya menjadi 

tinggi sehingga bisa digunakan untuk membedakan kemampuan peserta didik 

yang sudah menguasai materi ataupun yang belum menguasai materi, butir 

soal yang memiliki daya pembeda jelek sebaiknya dibuang  jika sudah tidak 

akan digunakan lagi. 

5. Fungsi Pengecoh 

Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh 

peserta didik yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang kurang baik, 

pengecohnya akan dipilih secara tidak merata. Pengecoh dianggap baik bila 

jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama atau mendekati jumlah 

ideal.66 Djemari Mardapi dalam buku karya Sunarti dan Selly Rahmawati 

mengatakan bahwa butir yang baik minimum memiliki 5% distribusi jawaban 

pada pengecoh.67 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa 

salah satu syarat sebuah soal dikatakan baik ialah memiliki kualitas pengecoh 

                                                           
66  Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur) (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hal. 279. 
67 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta : CV ANDI, 

2014), hal. 139. 
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yang baik. Analisis butir soal dari segi fungsi pengecoh dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa baik pilihan yang salah dari jawaban soal yang dapat 

mengecoh peserta tes yang memang tidak mengetahui kunci jawaban yang 

tersedia. Untuk mengetahui efektivitas fungsi pengecoh dapat dilakukan 

dengan cara melihat hasil jawaban peserta tes sehingga diketahui apakah 

fungsi pengecoh dapat berfungsi dengan baik atau tidak. 

Berdasarkan hasil analisis fungsi pengecoh dapat diketahui bahwa 

terdapat 6 butir (30%) berkategori sangat baik, 8 butir (40%) berkategori baik, 

2 butir (10%) berkategori kurang baik, 4 butir (20%) berkategori buruk. 

Artinya, terdapat 70% soal yang efektif digunakan sebagai pengecoh dan 30% 

soal lainnya memiliki beberapa pengecoh yang tidak efektif digunakan. 

Pengecoh yang tidak efektif yaitu pengecoh yang tidak bisa membedakan 

kelompok tinggi dan kelompok rendah. Hal yang menyebabkan pengecoh 

tidak berfungsi yaitu lebih banyak soal yang tingkatannya sedang. Sedangkan 

pengecoh yang berfungsi memiliki kriteria dipilih minimal 5% peserta tes 

yang banyak memilih dari kelompok tinggi. Dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan daya pembeda soal pilihan ganda penilaian akhir semester gasal 

mata pelajaran matematika kelas V tahun ajaran 2023/2024 di MI Kecamatan 

Bojong Pekalongan termasuk soal yang baik karena dari 20 butir soal, tidak 

ada yang berkategori sangat buruk dan hanya 4 butir  (20%) yang berkategori 

buruk. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis soal dari segi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda, dan fungsi pengecoh pada soal Penilaian Akhir Semester (PAS) 

semester gasal tahun ajaran 2023/2024 mata pelajaran matematika kelas V MI 

Kecamatan Bojong Pekalongan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari total 20 butir soal pilihan 

ganda berdasarkan dari validitas soal menunjukkan sebanyak 17 butir soal 

atau sebesar 85% yang termasuk dalam soal valid, dan butir soal yang tidak 

valid sebanyak 3 butir soal atau sebesar 15%. 

2. Berdasarkan dari tingkat kriteria reliabilitas soal, menunjukkan soal PAS 

pilihan ganda tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi yakni sebesar 

0,71. 

3. Berdasarkan tingkat kesukaran, menunjukkan sebanyak 3 butir soal atau 

sebesar 15% yang termasuk dalam soal sukar, 16 butir soal atau sebesar 80% 

termasuk dalam soal sedang, dan sebanyak 1 butir soal atau sebesar 5% 

termasuk soal mudah. 

4. Berdasarkan daya pembeda, menunjukkan sebanyak 12 butir soal atau sebesar 

60% memiliki daya pembeda baik sekali, 4 butir soal atau sebesar 20% 

memiliki daya pembeda baik, 3 butir soal atau sebesar 15% memiliki daya 

pembeda cukup, dan 1 butir soal atau sebesar 5% yang memiliki daya 

pembeda jelek. 
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5. Berdasarkan fungsi pengecoh, menunjukkan sebanyak 6 butir soal atau 

sebesar 30% berkategori sangat baik, 8 butir soal atau sebesar 40% 

berkategori baik, 2 butir soal atau sebesar 10% berkategori kurang baik, 4 

butir atau sebesar 20% berkategori buruk, dan tidak ada butir soal yang 

memiliki kategori sangat buruk.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut berkaitan dengan analisis kualitas butir 

soal pilihan ganda mata pelajaran matematika pada penilaian akhir semester 

gasal tahun ajaran 2023/2024 kelas V MI di Kecamatan Bojong Pekalongan, 

peneliti memberikan saran kepada : 

1. Kepala sekolah, agar dapat memberikan dorongan dan mengadakan pelatihan 

kepada guru untuk membuat soal yang berkualitas serta untuk belajar 

menganalisis soal sehingga dalam pembuatan soal kedepannya akan lebih 

baik lagi. 

2. Guru pembuat soal, sebaiknya melakukan uji coba soal dan analisis soal 

sebelum soal tersebut digunakan. Dengan adanya uji coba dan analisis 

diharapkan mendapatkan soal yang baik dan berkualitas. 

3. Peneliti lain, sebaiknya peneliti mencari informasi jauh hari sebelum PAS 

dilaksanakan, dan meminta data dokumentasi berupa soal dan hasil lembar 

jawaban peserta didik tidak jauh dari setelah pelaksanaan PAS 
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Hasil Jawaban Peserta Didik 

No. Nama 
Nilai per Butir Soal 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1.  Farid 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 7 

2.  Aika 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 6 

3.  Alim 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 8 

4.  Antian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5.  Fais 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 5 

6.  Lutfan 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 7 

7.  Lutfiah 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 10 

8.  Maulana 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 6 

9.  Dafa 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 12 

10.  Ammaar 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 12 

11.  Anwar 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 9 

12.  Farhan 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 12 



 

13.  Miftah 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 9 

14.  Yusna 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 

15.  Nasril 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 6 

16.  Robiah 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

17.  Syafani 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 7 

18.  Syafina 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 9 

19.  Shakira 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 12 

20.  Yunia 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 12 

21.  Fahma 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 7 

22.  Hasna 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

23.  Tubagus 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 9 

24.  Aqila 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 

25.  Tali 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 

26.  Naja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 15 

27.  Rabiatul 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 



 

28.  Sekar 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 15 

29.  Salma 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 9 

30.  Novi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 16 

31.  Iva 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 15 

32.  Nur 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 12 

33.  `Lutafi 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 12 

34.  Firman 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 14 

35.  Rama 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 12 

36.  Fattan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 13 

37.  Atiq 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

38.  Rifqi 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 10 

39.  Faizal 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 8 

40.  Akiv 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 

41.  Qanita 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 14 

42.  Hafidza 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 



 

43.  Azwan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 15 

44.  Adrian 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 11 

45.  Adya 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 11 

46.  Laelatuz 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 17 

47.  Irfandi 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 11 

48.  Gina 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 12 

49.  Hafifa 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 13 

50.  Alifia 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Gambar 1. Meminjam soal penilaian akhir semester dan hasil jawaban peserta 

didik di MIS Asy-Syaban  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Meminjam hasil jawaban peserta didik serta menyerahkan surat 

penelitian di MI Al-Huda Bababalan Kidul  



 

 

 

 

 

Gambar 3. Meminjam hasil jawaban peserta didik serta menyerahkan surat  

penelitian di MI Ketitang Kidul 
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